PELAKSANAAN KELUARGA BERENCANA UNTUK MEWUJUDKAN 

KELUARGA SAKINAH PERSPEKTIF SURAT KMA RI NO. 3 TAHUN 1999 

Studi Kasus di Dusun Sanggrahan Durenan RW 05, Kelurahan Joho, Kecamatan 

Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo ) by ROHMADINI, NAWANG & ANWARUDIN, ANWARUDIN
PELAKSANAAN KELUARGA BERENCANA UNTUK MEWUJUDKAN 
KELUARGA SAKINAH PERSPEKTIF SURAT KMA RI NO. 3 TAHUN 1999 
 ( Studi Kasus di Dusun Sanggrahan Durenan RW 05, Kelurahan Joho, Kecamatan 
Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo ) 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada 
Fakultas Syari’ah 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh  
Gelar Sarjana Hukum 
 
 
Oleh: 
NAWANG ROHMADINI 
NIM. 15.21.2.1.036 
 
PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM 
FAKULTAS SYARI’AH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2019 
ii 
 
 
iii 
 
 
iv 
 
 
v 
 
 
vi 
 
MOTTO 
 
                                     
                                      
        
Artinya: 
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan 
kamu dari diri yang satu, dan dari padanya Allah menciptakan istrinya dan 
daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah  dengan (mempergunakan) nama-Nya 
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturahmi. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. (Qs. An-Nisa’:1) 
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PEDOMAN TRANSLITERSI 
 Pedoman transliterassi yang dipakai dalam penulisan skripsi di fakultas Syariah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta berdasarkan pada Keputusan Bersama Menteri 
Agamas dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 
tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi tersebut adalah: 
1. Konsonan  
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan tanda 
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab 
dan transliterasinya dengan huruf latin adalah sebagai berikut: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا         Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
  h}a h} Ha (dengan titik di 
bawah) 
خ              Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal z\ Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di 
bawah) 
ض d}ad d} De (dengan titik di 
bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di 
bawah) 
ix 
 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ...’.... Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...’.... Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
 Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
 Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 بتك Kataba 
2 ركذ Zukira 
3 بهذي Yazhabu 
 
x 
 
 
 
b. Vokal Rangkap 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf maka translierasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
أ ........ي  Fathah dan ya Ai a dan i 
أ ..........و  Fathah dan wau Au a dan u 
 
 Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Haula 
 
3. Maddah  
 Maddah atau vokal yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 
أ .......ي  Fathah dan 
alif atau ya 
a> a dan garis di atas 
أ ........ي  Kasrah dan ya i> i dan garis di atas  
أ .........و  Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
xi 
 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau dammah 
transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta 
Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
 Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Raud}ah al-at}fa>l raud}atul atfa>l 
2. ةحلط T}alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tuisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini tanda Syaddah 
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi 
tanda Syaddah itu. 
 Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala  
 
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu لا . namun 
dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti 
oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah. 
 Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 
xii 
 
langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
Qamariyyah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan 
sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau Qamariyyah, 
kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan dihubugkan dengan kata sambung. 
 Contoh: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
 Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah ditransliterasikan 
dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila terletak 
di awal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa huruf alif. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
No Kata bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala  
2. نوذخأت ta’khuduna 
3. ؤنلا An-Nau’u 
 
8. Huruf Kapital 
 Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam EYD 
yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila 
nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis dengan huruf kapital 
adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut disatukan dengan 
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 
digunakan. 
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Contoh: 
No Kalimat Arab Transliterasi 
1. لوسر لاإ دمحم امو Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
2. نيملاعلا بر الله دمحلا Al-hamdu lillahi rabbil’a>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
 Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Bagi 
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan denga kata lain karena ada huruf atau harakat yang diilangkan maka 
peulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua cara yaitu 
bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkaikan. 
 Contoh: 
No Kalimat Bahasa Arab  Transliterasi  
1. نيقزارلاريخ وهل الله نإو Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqi>n/ Wa 
innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n  
2.  ليكلا اوفوأفنازيملاو  Fa aufu> al-Kila wa al-mi>za>na/ Fa auful-
kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
Nawang Rohmadini, NIM: 15.21.21.036. Skripsi: “PELAKSANAAN KELUARGA 
BERENCANA UNTUK MEWUJUDKAN KELUARGA SAKINAH PERSPEKTIF 
SURAT KMA RI NO. 3 TAHUN 1999 ( Studi kasus di Dusun Sanggrahan Durenan RW 
05, Kelurahan Joho, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo ).  
Keluarga berencana merupakan program pemerintah yang dirancang untuk 
menyeimbangkan antara kebutuhan dan jumlah penduduk, dengan mengatur jarak kehamilan 
dan diharapkan keluarga menjadi keluarga sejahtera. Badan Penasihat, Pembinaan dan 
Pelestarian Perkawinan (BP4) menganjurkan 4 upaya pokok membentuk keluarga sakinah. 
Salah satunya adalah dengan cara mengikuti keluarga berencana atau mengatur jarak 
kehamilan. Di tinjau dari sudut pandang hukum Islam, al Qur’an dan hadis memang tidak 
memuat aturan yang jelas yang mengatur pelaksanaan KB, dengan kata lain masalah ini 
hanyalah sebatas pilihan keluarga, sehingga tidak mengherankan jika tidak semua keluarga 
bersedia melakukannya. 
Penelitian ini merupakan upaya untuk mengetahui pelaksanaan program keluarga 
berencana dalam mewujudkan keluarga sakinah perspektif surat KMA No. 3 Tahun 1999. 
Rumusan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana pelaksanaan keluarga berencana di 
Dusun Sanggrahan Durenan RW 05, Joho, Mojolaban, Sukoharjo? (2) Bagaimana 
pelaksanaan keluarga berencana  untuk mewujudkan keluarga sakinah perpektif surat KMA 
RI No. 3 Tahun 1999? Penelitian ini menggunakan metode kualitatif ( field research ) dengan 
pendekatan analisis induktif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara 
dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program keluarga berencana di Dusun 
Sanggrahan Durenan telah memenuhi konsep pemerintah yaitu banyaknya akseptor keluarga 
berencana dan berhasilnya menjaga jarak kehamilan anak sesuai rencana keluarga. Dengan 
berhasilnya pelaksanaan keluarga berencana ternyata tidak ada kaitannya dengan keluarga 
sakinah, karena keluarga akseptor rata-rata hanya bisa memenuhi kriteria keluarga sakinah I 
dan keluarga sakinah II. Keluarga sakinah I telah dapat memenuhi kebutuhan spiritual dan 
material tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan akan pendidikan, dan bimbingan penerapan 
agama dalam kehidupan sehari-hari secara baik. Sedangkan keluarga sakinah II telah 
memenuhi kebutuhan hidupnya juga telah mampu memahami pentingnya pelaksanaan 
keagamaan dalam keluarga dan penerapan di lingkungannya tetapi belum mampu menghayati 
serta mengembangkan nilai-nilai keagamaan. 
Kata Kunci : Keluarga Berencana, Akseptor Keluarga Berencana, Keluarga Sakinah 
 
 
 
xvii 
 
ABSTRACT 
Nawang Rohmadini, NIM: 15.21.21.036. “IMPLEMENTATION OF FAMILY 
PLANNING TO CREATE FAMILY PERSPECTIVE THE MINISTRY OF 
RELIGION REPUBLIC INDONESIA RI NUMBER 3 OF 1999 ( A Case Study in 
Sanggrahan Durenan number 5, Joho village, Mojolaban district, Sukoharjo Regency 
)”.  
Family Planning or we know it as Keluarga Berencana (KB) in Indonesia 
words.Family Planning constitute government program to design for balance between 
necessary and inhabitants amount, with organize spacing of pregnancy and to expected 
family became family sakinah.The Councilman of Corporation, Founding and Marriage 
Preservation (BP4) recommend 4 basics main form family sakinah. The other things cause of 
materialize KB or organize spacing of pregnancy. The observation from opinion Islam of 
law, Al Quran and Hadist not accommodate regulation clear about carrying out of KB, with 
the other words this problem is family choice only. With the result that not to be astonishing, 
if not all family be ready to do. 
This research is an attempt to find out the implementation of the Family Planning 
(KB) program to realize a family perspective from the Ministry of Religion of the Republic 
of Indonesia No. 3 of 1999. The formula in this study were (1) How was the implementation 
of family planning in the Sanggrahan Durenan Hamlet number 05, Joho, Mojolaban, 
Sukoharjo? (2) How is the implementation of family planning to create a positive family 
perspective The Ministry of Religion Republic Indonesia RI No. 3 of 1999? This study uses a 
qualitative method (field research) with an inductive analysis approach. Data collection 
techniques used were interviews and documentation. 
The results of this study indicate that the Family Planning (KB) program in 
Sanggrahan Durenan Hamlet has fulfilled the government's concept of the number of family 
planning acceptors (KB) and the success of keeping the distance of child pregnancy 
according to family planning. With the successful implementation of Family Planning (KB), 
it turns out that it has nothing to do with sakinah families, because the average acceptor's 
family can only meet the criteria for sakinah I and sakinah II families. Sakinah I family has 
been able to meet spiritual and material needs but have not been able to meet the needs for 
education, and guidance on the application of religion in daily life properly. While Sakinah II 
family has fulfilled their daily needs, they have also been able to understand the importance 
of religious practice in the family and its application in their environment but have not been 
able to live up to and develop religious values.  
Keywords : Family Planning , Acceptor Family Planning, Family Sakinah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang 
Perkawinan menurut UU No.1 Tahun 1974 ialah ikatan lahir batin antara 
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 
membentuk keluarga ( rumah tangga ) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa.
1
 Perkawinan merupakan dambaan dan impian 
bagi setiap insan. Dari perkawinan ini akan mewujudkan sebuah keluarga 
yang bahagia, sejahtera lahir batin atau keluarga sakinah dan dapat 
melanjutkan keturunan. Tujuan tersebut sebagaimana tersirat dalam firman 
Allah SWT surat ar rum ayat 21. 
                        
                     
 
Artinya : 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir”. 
Terbentuknya sebuah keluarga karena adanya ikatan perkawinan, yang 
dimaksud dengan keluarga adalah satuan kekerabatan yang sangat mendasar 
                                                          
1
 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta:Kencana, 2011), 
hlmn .40. 
2 
 
dalam masyarakat. Biasanya terdiri dari ibu, bapak, dengan anaknya atau 
orang seisi rumah yang menjadi tanggungannya. Keluarga inti yaitu, keluarga 
yang terdiri atas suami, istri (suami atau istri) dan anak. 
2
 
Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam No:DJ.II/542 
tentang pedoman penyelenggaraan kursus pra nikah Bab 1 Pasal 1. Keluarga 
sakinah merupakan keluarga yang didasarkan atas perkawinan yang sah, 
mampu memenuhi hajat spiritual dan material secara serasi dan seimbang, 
diliputi suasana kasih sayang antara internal keluarga dan lingkungannya, 
mampu memahami, mengamalkan dan memperdalam nilai-nilai keimanan, 
ketaqwaan dan akhlaqul karimah.
3
 
Kesadaran akan pentingnya mewujudkan keluarga sakinah merupakan 
keinginan utama bagi setiap pasangan suami istri. Untuk mewujudkannya, 
banyak upaya dan cara yang harus ditempuh dalam sebuah keluarga. Begitu 
juga dengan pemerintah yang diberi tugas mewujudkan kemakmuran dan 
kesejahteraan bangsa, sudah semestinya turut berupaya menciptakan keluarga 
sakinah bagi seluruh warga Indonesia. 
Kementerian Agama Republik Indonesia mempunyai kriteria dan tolok 
ukur keluarga sakinah yang tertuang dalam surat Keputusan Jenderal 
Bimbingan masyarakat Islam dan Urusan Haji Nomor : D/71/1999 tentang 
Petunjuk pelaksanaan pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah Bab III Pasal 3. 
Di dalamnya tertuang lima tingkatan keluarga sakinah, yaitu: keluarga pra 
                                                          
2
 Riyadi Agus, Bimbingan Konseling Perkawinan, (Yogyakarta:Ombak, 2013), hlm. 101. 
3
 Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam No:DJ.II/542 Tahun 2013, 
Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah. 
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sakinah, keluarga sakinah I, keluarga sakinah II, keluarga sakinah III, 
keluarga sakinah III plus. 
Keluarga berencana merupakan upaya peningkatan kepedulian dan peran 
serta masyarakat melalui pendewasaan usia perkawinan, pengaturan 
kelahiran, pembinaan ketuhanan keluarga, peningkatan kesejahteraan 
keluarga untuk mewujudkan keluarga kecil, bahagia dan sejahtera (UU No 10 
Tahun 1992).
4
 Departemen Agama, melalui Badan Penasihat, pembinaan dan 
pelestarian Perkawinan (BP.4) mencoba memberi sumbangan pemikiran 
berkaitan dengan upaya membentuk keluarga sakinah yakni dengan 
menganjurkan 4 upaya pokok yang harus dilaksanakan. Salah satunya adalah 
pelakasanaan Program Keluarga Berencana ( KB). 
KB merupakan salah satu upaya pemerintah yang dikoordinir oleh Badan 
Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), dengan visi 
mewujudkan keluarga sejahtera yang berorientasi pada pertumbuhan yang 
seimbang antara kebutuhan dan jumlah penduduk.
5
 Pelaksanaan tersebut 
dengan penggunaan alat-alat kontrasepsi atau penanggulangan kelahiran 
seperti kondom, spiral, IUD (Intra Uterine Device), dan sebagainya. Sebab, 
dengan penanggulangan kelahiran, keluarga biasanya akan lebih mudah 
menyeimbangkan antara kebutuhan, pendapatan, pengeluaran hidup sehari-
                                                          
4
 Taufika Yuhedi Lucky, Kependudukan dan Pelayanan KB, (Jakarta:Buku Kedokteran 
EGC, 2011), hlm. 23. 
5
 BKKBN, Visi dan Misi Pembangunan Kependudukan dan Gerakan KB Nasional, 
(Jakarta:BKKBN), 1999), hlm. 1. 
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hari yang pada akhirnya dapat lebih mudah membentuk sebuah keluarga 
bahagia dan sejahtera.
6
  
Ditinjau dari sudut pandang hukum islam, Al-quran dan Hadis sebagai 
pedoman hidup umat islam, memang tidak memuat dasar hukum ber-KB atau 
memiliki anak yang secara eksplisif terang-terangan melarangnya maupun 
menyuruhnya. Karena itu, masalah KB termasuk masalah ijtihadiyah,
7
 
sehingga tidak mengherankan jika masalah ini sukar mencapai sebuah 
kesepakatan yang disetujui di kalangan ulama, jika terjadi pro dan kontra 
tentang hukumnya adalah suatu kewajaran. Meskipun demikian, kebanyakan 
ulama sejak dahulu berpendapat bahwa Islam memperbolehkan KB, dengan 
catatan ditujukan guna menegakkan kemaslahatan dan kesejahteraan 
keluarga. Dengan demikian KB disini mempunyai arti sama dengan tanzim 
an nasl ( pengaturan keturunan).
8
 
Meskipun dalam Islam sudah diperbolehkan dengan masalah ini, akan 
tetapi yang terjadi dalam realita masyarakat tidaklah demikian. Dalam 
masyarakat tersebut mengikuti program keluarga berencana dimana program 
tersebut membatasi 2 anak cukup untuk mewujudkan keluarga sejahtera. 
Sedangkan dalam suatu keluarga masyarakat tersebut berlandaskan keluarga 
sakinah, yang mana dalam keluarga tersebut terdapat pemenuhan kebutuhan 
batin yang melahirkan suatu keturunan. Hal ini dirasa penting karena dalam 
                                                          
6
 Irianto Koes, Pelayanan Keluarga Berencana,(Bandung:Alfabeta), 2014, hlm. 6-7. 
7
 Yaitu masalah yang memerlukan pemikiran dan penelitian para ulama untuk mencari 
hukumnya berdasarkan prinsip-prinsip yang ada dalam al-qur’an dan hadis. 
8
 Irianto Koes, Pelayanan Keluarga Berencana, (Bandung:Alfabeta, 2014), hlm. 69. 
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keluarga tersebut mengikuti program keluarga berencana yang mana untuk 
mewujudkan keluarga yang sejahtera tetapi keluarga tersebut tetap 
mewujudkan keluarga sakinah. 
Dusun Sanggrahan Durenan RW 05, Kelurahan Joho, Kecamatan 
Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2018 berjumlah 50 Kartu 
Keluarga, yang terdiri dari 48 Kartu Keluarga beragama muslim dan 2 Kartu 
Keluarga beragama non-muslim. Akseptor  di Dusun tersebut berjumlah 25 
Kartu Keluarga, data akseptor program KB suntik sebanyak 20 Kartu 
Keluarga, pil 2 Kartu Keluarga, IUD (Intrauterine device) 1 Kartu Keluarga, 
MOW (Metode Operatif Wanita) 1 Kartu Keluarga, implan 1 Kartu Keluarga, 
dan berdasarkan data tersebut akseptor yang paling banyak yaitu akseptor 
program KB kontrasepsi suntik.
9
 
Sesuai dengan surat keputusan Kementerian Agama akseptor dusun ini 
belum berhasil memaksimalkan dalam memenuhi tolok ukur yang ditetapkan 
oleh Kementerian Agama, yang terpenuhi hanya keluarga sakinah I dan 
keluarga sakinah II. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh 
mengenai “PELAKSANAAN KELUARGA BERENCANA UNTUK 
MEWUJUDKAN KELUARGA SAKINAH PERSPEKTIF SURAT KMA RI NO. 
3 TAHUN 1999 (Studi Kasus di Dusun Sanggrahan Durenan RW 05, Desa 
Joho, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo”. 
   
                                                          
9
 Wawancara dengan ibu kepala Dusun Sanggrahan Durenan RW 05, Kelurahan Joho, Kecamatan 
Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. 
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B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang ada, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan keluarga berencana di Dusun Sanggrahan 
Durenan RW 05, Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten 
Sukoharjo? 
2. Bagaimana pelaksanaan keluarga berencana untuk mewujudkan keluarga 
sakinah perspektif KMA RI no. 3 tahun 1999 di Dusun Sanggrahan 
Durenan RW 05, Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten 
Sukoharjo? 
C.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan yang telah dikemukakan penulis, berikut tujuan 
penelitian yang hendak dicapai, yaitu : 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan keluarga berencana di Dusun Sanggrahan 
Durenan RW 05, Desa joho, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. 
2. Untuk mengetahui pelaksanaan keluarga berencana untuk mewujudkan 
keluarga sakinah perspektif KMA RI no. 3 tahun 1999 di Dusun 
Sanggrahan Durenan RW 05, Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, 
Kabupaten Sukoharjo. 
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D.  Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat memperkaya khasanah dalam melakukan penelitian terhadap 
bidang yang sama dalam hal kajian kritis terhadap pelaksanaan keluarga 
berencana dan implikasinya dalam membentuk keluarga sakinah. 
b. Dapat menjadi referensi dan informasi untuk penelitian selanjutnya agar 
lebih baik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan altenatif dalam upaya 
membentuk keluarga sakinah melalui ikut serta dalam pelaksanaan 
program keluarga berencana bagi masyarakat. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran 
terhadap ilmu pengetahuan, khususnya dalam masalah pembentukan 
keluarga sakinah melalui ikut serta dalam pelaksaan program keluarga 
berencana. 
E.  Kerangka Teori 
Untuk memberi kejelasan pada penelitian ini, penulis mengemukakan 
beberapa kerangka teori yang berkaitan dengan penelitian. Teori-teori yang 
digunakan adalah Keluarga Berencana, Keluarga sakinah, Keluarga Sakinah 
Perspektif Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 3 
tahun 1999 tentang Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah. 
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1. Keluarga Berencana 
UU No. 10 tahun 1992 keluarga berencana merupakan upaya 
peningkatan kepedulian dan peran serta masyarakat melalui pendewasaan 
usia perkawinan, pengaturan kelahiran, pembinaan ketahanan keluarga, 
peningkatan kesejahteraan keluarga untuk mewujudkan keluarga kecil, 
bahagia, dan sejahtera.
10
 
Pengertian umum keluarga berencana, ialah suatu usaha yang 
mengatur banyaknya jumlah kelahiran sedemikian rupa sehingga bagi ibu 
maupun bayinya dan bagi ayah serta keluarganya atau masyarakat yang 
bersangkutan tidak akan menimbulkan kerugian sebagai akibat langsung 
dari kelahiran tersebut. 
Pengertian khusus, keluarga berencana dalam kehidupan sehari-hari 
berkisar pada pencegahan konsepsi atau pencegahan terjadinya pembuatan 
mencegah pertemuan sel mani (spermatoza) dari pria dan sel telur (ovum) 
dari wanita sekitar persetubuhan.
11
 
Para ulama yang memperbolehkan keluarga berencana, berpendapat  
bahwa yang dimaksud keluarga berencana adalah usaha pengaturan atau 
penjarangan kelahiran atau usaha pecegahan kehamilan atas kesepakatan 
                                                          
10
 Taufika Yuhedi Lucky, Kurniawati Titik, Kependudukan dan Pelayanan KB, 
(Jakarata:Buku Kedokteran EBC, 2014), hlm. 27. 
11
 Koes Irianto, Pelayanan Keluarga Berencana Dua Anak Cukup, (Bandung:Alfabeta, 
2014), hlm. 5. 
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suami istri karena situasi dan kondisi tertentu untuk kepentingan 
(maslahat) keluarga.
12
 
Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa keluarga 
berencana adalah pengaturan kelahiran untuk meningkatakan 
kesejahteraan ibu, ayah, anak, keluarga, serta masyarakat atas kesepakatan 
antara suami dan istri. 
2. Keluarga Sakinah 
Pandangan dalam agama Islam keluarga sakinah merupakan suatu 
istilah yang digunakan untuk menggambarkan situasi keluarga yang 
bahagia. Kata sakinah digunakan dalam mensifati kata “keluarga” 
merupakan tata nilai yang seharusnya menjadi kekuatan penggerak dalam 
membangun tatanan keluarga yang dapat memberikan kenyamanan dunia 
sekaligus jaminan keselamatan akhirat.
13
 
Keluarga dianggap sakinah apabila berada dalam situasi yang tenteram, 
saling cinta kasih, fungsional, dan bertanggung jawab. Keluarga sakinah 
adalah keluarga yang anggotanya saling memberikan ketenangan dan 
ketentraman, serta terpenuhinya segala unsur hajat hidup baik spiritual 
maupun material secara seimbang. Adapun ciri mengenai keluarga sakinah 
adalah:
 
 
a. Kehidupan beragama dalam keluarga. 
b. Mempunyai waktu untuk bersama. 
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 Ibid.. hlm.66. 
13
 Riyadi  Agus. Bimbingan Konseling Perkawinan, ( Yogyakarta :Ombak, 2013). Hlm. 
101 
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c. Mempunyai pola komunikasi yang baik bagi sesama anggota keluarga. 
d. Saling menghargai satu dengan yang lainnya. 
e. Masing-masing merasa terikat dalam ikatan keluarga sebagai 
kelompok. 
f. Bila terjadi suatu masalah dalam keluarga mampu menyelesaikan secara 
positif dan konstruktif.
 14
 
3. Keluarga sakinah Perspektif Surat Keputusan Menteri Agama 
Republik Indonesia Nomor 3 tahun 1999 tentang Pembinaan Gerakan 
Keluarga Sakinah 
Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam 
dan Urusan Haji Nomor : D/7/1999 tentang Petunjuk Pelaksanaan 
Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah Bab III Pasal 3 menyatakan bahwa 
Keluarga Sakinah adalah keluarga yang dibina atas perkawinan yang syah, 
mampu memenuhi hajat spiritual dan material secara layak dan seimbang, 
diliputi suasana kasih sayang antara anggota keluarga dan lingkungannya 
dengan selaras, serasi, serta mampu mengamalkan, menghayati dan 
memperdalam nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlak mulia.
15
 
Surat keputusan tersebut menyebutkan tentang kriteria dan tolok ukur 
keluarga sakinah yang terdiri dari keluarga pra sakinah, keluarga sakinah I, 
keluarga sakinah II, keluarga sakinah III, dan keluarga sakinah III plus. 
Uraian masing-masing kriteria adalah sebagai berikut: 
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 Riyadi  Agus. Bimbingan Konseling..., hlm.105. 
15
 Kementerian Agama Republik Indonesia Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat 
Islam Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syari‟ah, Petunjuk Teknis Pembinaan 
Gerakan Keluarga Sakinah, (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2011), hlm. 21.  
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1. keluarga pra sakinah adalah keluarga yang dibentuk bukan melalui 
ketentuan perkawinan yang sah dan tidak dapat memenuhi kebutuhan 
dasar spiritual (keimanan) dan material (sandang, pangan, papan). 
2. keluarga sakinah I adalah keluarga yang dibentuk atas perkawinan 
yang sah dan telah dapat memenuhi kebutuhan spiritual dan material 
secara minimal tetapi masih belum dapat memenuhi kebutuhan sosial 
psikologisnya (kebutuhan pendidikan dan bimbingan keagamaan). 
3. keluarga sakinah II adalah keluarga yang dibangun atas perkawinan 
yang sah dan dapat memenuhi kebutuhan kehidupannya serta mampu 
memahami pentingnya pelaksanaan ajaran agama serta bimbingan 
keagamaan dalam keluarga. 
4. Keluarga sakinah III adalah keluarga yang dapat memenuhi seluruh 
kebutuhan keimanan, ketaqwaan, akhlakul karimah sosial psikologis, 
dan pengembangan keluarganya tetapi belum mampu menjadi suri-
tauladan bagi lingkungannya. 
5. Keluarga sakinah III plus adalah keluarga yang telah dapat memenuhi 
seluruh kebutuhan keimanan, ketaqwaan dan akhlakul karimah secara 
sempurna, kebutuhan sosial psikologis, dan pengembangannya serta 
dapat menjadi suri tauladan bagi lingkungannya.
16
 
F. Tinjauan Pustaka 
Dalam penulisan ini, penulis melakukan tinjauan pustaka sebagai langkah 
dari penyusunan skripsi. Tinjauan pustaka ini sebagai rujukan penulis dalam 
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 Direktur Bina KUA dan keluarga Sakinah, Fondasi Keluarga Sakinah, ( Jakarta, Subdit 
Keluarga Sakinah, 2017), hlm. 17. 
12 
 
membahas tema yang bersangkutan. Selain itu, juga bermaksud untuk 
menghindari duplikasi. Dengan kata lain, tinjauan pustaka ini bertujuan untuk 
meletakkan posisi penelitian diantara penelitian-penelitian yang sudah ada. 
Adapun penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini 
diantaranya: 
Skripsi yang ditulis oleh Nurul Fata yang berjudul “ Peran serta 
Masyarakat Pada Program Keluarga Berencana Dalam Mewujudkan Keluarga 
Sakinah Di Desa Jorong Kabupaten Tanah-Laut “ Intitut Agama Islam Negeri 
Antasari Banjarmasin Tahun 2013. Penelitian Nurul Fatah ada 30 responden 
yang mengikuti program keluarga berencana di Desa Jorong, peran serta 
masyarakat pada program keluarga berencana dalam mewujudkan keluarga 
sakinah antara lain: menikah pada usia 25 tahun bagi laki-laki dan 20 tahun 
bagi wanita, menggunakan alat kontrasepsi, mengatur jarak kelahiran anak dan 
mengatur jumlah ideal anak. Adapun faktor yang mempengaruhi masyarakat 
Desa Jorong dalam mengikuti program keluarga berencana antara lain: 
masyarakat mempumyai alasan memepertimbangkan kesehatan istri, 
mempertimbangkan ekonomi keluarga dan pendidikan anak, menunda 
kehamilan serta istri sibuk berkerja. Penelitian ini pembahasannya hampir sama 
dengan apa yang akan dibahas oleh penulis tentang program keluarga 
berencana dalam membentuk keluarga sakinah, sedangkan yang menjadi 
pembeda pada skripsi ini terletak pada objek yang diteliti, penelitian Nurul 
Fatah membahas tentang peran masyarakat pada progam keluarga berencana 
dalam mewujudkan keluarga sakinah, sedangkan penelitian penulis meneliti 
13 
 
tentang pelaksanaan program keluarga berencana terhadap pembentukan 
keluarga sakinah perspektif surat KMA RI no.3 tahun 1999. 
Skripsi yang ditulis oleh Anwar Mardhani yang berjudul “ Relevansi fatwa 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) Tentang keluarga Berencana Terhadap 
Program Keluarga Berencana (KB) nasional” Fakultas Syaria’ah Intitut Agama 
Negeri Surakarta Tahun 2015. Hasil dari penelitian ini yaitu pertama: 
mengetahui Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) tentang Keluarga 
Berencana (KB), kedua: mengetahui kibijakan pemerintah dalam keluarga 
Berencana Nasional, ketiga:  mengetahui relevansi fatwa Majelis Ulama 
Indonesia dalam timbangan Maqasid As-syariah diantara program Keluarga 
Berencana (KB) membawa kemaslahatan pada agama, jiwa, akal, dan harta. 
Penelitian ini pembahasannya hampir sama dengan apa yang akan dibahas oleh 
penulis tentang program keluarga berencana, sedangakan yang menjadi 
pembeda pada skripsi ini terletak pada objek yang diteliti, penelitian Anwar 
Madhani membahas tentang relevansi fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang 
keluarga berencana, sedangkan penelitian penulis meneliti tentang pelaksanaan 
program keluarga berencana di Dusun Durenan RW 05, Kelurahan Joho, 
Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. 
Skripsi yang ditulis oleh Azizah Putri Utami yang berjudul “Upaya 
Perempuan Buruh Pabrik dalam membentuk keluarga sakinah, mawadah 
warahmah (analisis npada perempuan buruh pabrik tekstil di Desa Gunung 
Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali)” Fakultas Syariah Intitut Agama Islam 
Negeri Surakarta Tahun 2018. Hasil dari penelitian berdasarkan penelitian di 
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lapangan, bahwa upaya para perempuan yang bekerja sebagai buruh pabrik 
tekstil di Desa Gunung Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali dalam 
membangun keluarga sakinah, mawwadah, warahmah. Mereka lebih 
mengutamakan sebagai perempuan harus bisa paham posisinya sebagai istri 
dan sebagai ibu. Jadi, mereka istri dan ibu yang bekerja sebagai buruh, hanya 
berusaha untuk bisa menjadi seperti layaknya ibu-ibu lain pada umumnya, 
yaitu membahagiakan suami dengan menjadi istri penurut dan sebagai ibu yang 
baik dengan memberikan apa yang dibutuhkan oleh anaknya jika memang itu 
di perlukan. Faktor-faktor yang mempengaruhi terhambatnya para perempuan 
bekerja sebagai buruh pabrik tekstil di Desa Gunung Kecamatan Simo 
Kabupaten Boyolali dalam membangun keluarga sakinah, mawwadah, wa 
rahmah, lebih mengutamakan bagaimana sifat dan sikap mereka sebagai 
individu ketika mereka dihadapkan dengan masalah keluarga. Jadi jika masing-
masing dari perempuan buruh tersebut masih berpegang pada emosi mereka 
dalam berkeluarga maka sakinah, mawwadah, warahmah tidak akan bisa 
tercapai. Penelitian ini pembahasannya hampir sama dengan apa yang akan 
dibahas oleh penulis tentang pembentukan keluarga sakinah, sedangakan yang 
menjadi pembeda pada skripsi ini terletak pada objek yang diteliti, penelitian 
Azizah Putri membahas tentang upaya perempuan buruh pabrik dalam 
membentuk keluarga sakinah, sedangkan penelitian penulis meneliti tentang 
pelaksanaan keluarga berencana dalam membentuk keluarga sakinah sesuai 
dengan perspektif Surat Keputusan Menteri Agama tentang Pembinaan 
Gerakan Keluarga Sakinah Bab III Pasal 3. 
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G.  Metode Penelitian 
1. jenis penelitian  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif yang mengacu pada prosedur penelitian meliputi kegiatan 
pengamatan, wawancara, atau menelaah dokumen.
17
 Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kualitatif  (field research) kualitatif yaitu penelitian yang 
bertujuan untuk memahami kondisi suatu konteks dengan mengarahkan 
pada pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai potret kondisi 
dalam suatu konteks yang alami (natural setting), tentang apa yang 
sebenarnya terjadi menurut apa adanya di lapangan studi.
18
 
2. Sumber data 
a. Data primer 
Sumber primer disini adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpulan data.
19
 Yang diperoleh langsung 
dari sumber pertamanya. Dalam penelitian ini menggunakan purpossive 
sampling. Purpossive Sampling adalah teknik penentuan sample 
berdasarkan pertimbangan tertentu.
20
 Teknik Puposive Sampling yang 
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari 
wawancara akseptor program keluarga berencana sebanyak 25 akseptor, 
                                                          
17
 Iskandar Indranata, “Penelitian Kualitatif Untuk Pengendalian Kualiatas” (Jakarta: 
UI-Press 2008), hlm. 11.  
18
 Farida Nugrahani, “Metode Penelitian Kualitati Dalam Penelitian Pendidikan 
Bahasa”, (Surakarta:t.np., 2014), hlm. 48. 
19
 Sugiono, “Memahami Penelitian Kualitatif“, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 225. 
20
 Hardi, “Statistik Untuk Penelitian Pendidikan”, (Surakarta : Fataba, 2014), hlm. 59. 
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kustari ( bidan Desa Joho ) dan Maryati ( kepala Dusun Durenan Rw 
05, Kelurahan Joho, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo). 
b. Data sekunder  
Data sekunder adalah hasil penelitian oleh orang lain dengan 
maksud tersendiri dan mempunyai kategorisasi atau klarifikasi menurut 
keperluan mereka.
21
 Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data 
sekunder adalah dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil 
penelitian lain yang berkaitan dengan program keluarga berencana 
dalam membentuk keluarga sakinah. 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Dalam melakukan penelitian, peneliti memilih Dusun Sanggrahan 
Durenan Rw 05, Kelurahan Joho, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten 
Sukoharjo sebagai lokasi yang dijadikan tempat penelitian, karena di 
Dusun ini telah memiliki akseptor keluarga berencana yang cukup banyak 
tetapi belum memenuhi tolok ukur keluarga sakinah perspektif Surat KMA 
RI No.3 Tahun 1999 Bab III Pasal 3. Waktu penelitian dimulai pada 
tanggal 18 Februari 2019 dengan beberapa akseptor keluarga berencana di 
dusun tersebut. 
4. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
wawancara dan dokumentasi. 
                                                          
21
 S. Nasution, “Metode Research Penelitian Ilmiah” (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), 
hlm. 143.   
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a. wawancara adalah menurut Moleong adalah percakapan dengan 
maksud tertentu, yang melibatkan dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan atas pertanyaan itu.
22
 Penyusunan 
wawancara langsung dengan 25 akseptor KB, pengurus program KB 
dan lembaga terkait yang berkaitan pelaksanaan program KB di Dusun 
tersebut. 
b. Dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan melihat dokumen 
yang ada yang berfungsi sebagai data sekunder sejauh data tersebut ada 
hubungannya dengan masalah yang diteliti, baik berupa catatan, 
dokumen, arsip serta hal-hal lain yang sifatnya mendukung dalam 
penyusunan skripsi ini.
23
 Seperti, data akseptor pelaksanaan program 
KB dalam pembentukan keluarga sakinah di Dusun Sanggrahan 
Durenan, Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. 
5. Teknik analisis data 
Teknik analisis data yang akan digunakan pada penelitian kualitatif ini 
adalah dengan pendekatan analisis induktif, yakni abstraksi disusun 
sebagai kekhususan yang telah terkumpul dan dikelompokkan melalui 
                                                          
22
 Ibrahim, “Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh 
Proposal Kualitatif”, (Pontianak: t.np.,2015), hlm. 90. 
23
 Ibid. hlm. 96. 
18 
 
proses pengumpulan data akseptor KB yang dilakukan secara teliti dan 
mendalam.
24
 
H.  Sistematika Penulisan 
  Dalam menyusun skripsi dengan judul “PELAKSANAAN KELUARGA 
BERENCANA UNTUK MEWUJUDKAN KELUARGA SAKINAH 
PERSPEKTIF SURAT KMA RI NO. 3 TAHUN 1999 (Studi Kasus di Dusun 
Sanggrahan Durenan RW 05, Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten 
Sukoharjo” diperlukan adanya sistematika penulisan sehingga dapat diketahui 
secara jelas kerangka dari skripsi ini. Sistematika penulisan yang digunakan 
penulis sebagai berikut: 
   Bab I merupakan pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, yang 
memuat berbagai alasan peneliti mengapa mengangkat tema tersebut sebagai 
penelitian. Pokok masalah dalam penelitian ini menjelaskan tentang 
pelaksanaan program keluarga berencana dalam upaya pembentukan keluarga 
sakinah Perspektif Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 
Nomor 3 tahun 1999 tentang Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah. 
Kemudian, perumusan masalah, yakni memuat hal-hal yang ingin diketahui 
oleh penulis mengenai masalah tersebut. Dilanjutkan dengan tujuan penelitian, 
memuat tujuan yang akan dicapai dalam penelitian. Kemudian metode 
penelitian guna memperoleh data-data yang diperlakukan pada saat penelitian. 
Selanjutnya sistematika penulisan berisi tata urutan penulisan dari bab pertama 
                                                          
24
 Farida Nugrahani, “Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan 
Bahasa”, (Surakarta:t.np., 2014), hlm. 96. 
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hingga bab terakhir. Sistematika penulisan bukan pengulangan daftar isi. 
Sistematika penulisan merupakan deskripsi menyeluruh skripsi dalam bentuk 
narasi yang memperlihatkan keterkaitan dan urgensi antar bab/sub bab. Dan 
yang terakhir adalah jadwal rencana menelitian yaitu jadwal waktu yang akan 
ditempuh penyusunan dalam melaksanakan penelitian yang dimulai dari 
tahapan awal hingga akhir. 
   Bab II, bab ini merupakan landasan teori yang berisi uraian tentang teori 
umum yang relevan dengan permasalahan penelitian, yakni teori Keluarga 
Berencana, Keluarga sakinah, Keluarga Sakinah Perspektif Surat Keputusan 
Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 3 tahun 1999 tentang Pembinaan 
Gerakan Keluarga 
   Bab III merupakan gambaran umum mengenai pelaksanaan Program KB 
dalam upaya pembentukan keluarga sakinah dan tolok ukur berdasarkan 
Perspektif Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 3 tahun 
1999 tentang Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah (Studi Kasus di Dusun 
Sanggrahan Durenan RW 05, Desa Joho, Kecamatan Mojolaban, Kabupaten 
Sukoharjo. 
  Bab IV merupakan analisis data tentang pelaksanaan Program KB 
terhadap pembentukan keluarga sakinah s Perspektif Surat Keputusan Menteri 
Agama Republik Indonesia Nomor 3 tahun 1999 tentang Pembinaan Gerakan 
Keluarga Sakinah di Dusun Sanggrahan Durenan RW 05, Desa Joho, 
Kecamatan Mojolaban, Kabupaten Sukoharjo. 
  Bab V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Keluarga Berencana 
1. Pengertian Keluarga Berencana 
Keluarga berencana terdiri dari dua kata yaitu keluarga berarti rumah 
tangga, dan berencana berarti memiliki rencana. Dalam konteks ini, yang 
dimaksud adalah suatu usaha yang dilakukan oleh sebuah keluarga untuk 
menyejahterakan kehidupannya diantaranya dengan jalan mengatur jarak 
kelahiran atau jumlah anaknya.
1
 
Arti dari keluarga berencana adalah suatu program pemerintah yang 
dirancang untuk menyeimbangkan antara kebutuhan dan jumlah 
penduduk. Program keluarga berencana oleh pemerintah adalah supaya 
keluarga menjadi unit terkecil kehidupan bangsa diharapkan menerima 
Norma Keluarga Kecil Bahagia dan Sejahtera (NKKBS) yang berorientasi 
pada pertumbuhan yang seimbang.
2
 
Sesuai dengan konsep pemerintah RI, Keluarga Berencana merupakan 
salah satu usaha untuk mencapai kesejahteraan dengan jalan memberikan 
nasehat perkawinan, pengobatan, kemandulan dan penjarangan kelahiran. 
Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), Keluarga Berencana adalah 
kegiatan untuk membantu individu-individu atau pasangan suami isteri 
                                                          
 
1
 Abdul Rahman Ghazali LY, dkk, Fiqih Muamalat, (Jakarta:Kencana, 2010), hlm. 306. 
2
 Koes Irianto, Pelayanan Keluarga Berencana Dua Anak Cukup, (Bandung:Alfabeta, 
2014), hlm. 6. 
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guna mencapai tujuan-tujuan menghindari kelahiran yang tidak diingini 
atau diharapkan dan memperoleh anak-anak yang didambakan, mengatur 
jarak kehamilan, mengatur waktu kelahiran dalam hubungannya dengan 
umur dari suami isteri dan menentukan jumlah anak dalam keluarga.
3
 
2. Tujuan Keluarga Berencana 
a. Tujuan Umum 
Memenuhi permintaan masyarakat akan pelayanan KB dan 
kesejahteraan reproduksi (KR) yang berkualitas, menurunkan angka 
kematian ibu (AKI) dan kematian angka bayi (AKB) serta penaggulan 
masalah kesehatan untuk membentuk keluarga kecil.
4
 Dengan demikian 
KB mempunyai tujuan untuk mengatur jarak kehamilan atau mengatur 
waktu kelahiran untuk mendapat kesejahteraan keluarga dan 
menghindari kemudaratan dari salah satu pihak apabila suami atau isteri 
menderita penyakit berbahaya yang bisa menurun kepada anak 
keturunannya. 
b. Tujuan Khusus 
1) Meningkatkan jumlah penduduk untuk menggunakan alat 
kontrasepsi. 
2) Menurunnya jumlah angka kelahiran bayi. 
                                                          
3
 Yunika Isma Setyaningsih dan Malik Ibrahim, “Keluarga Berencana Dalam Rangka 
Mewujudkan Keluarga Sakinah Di Mungkid, Magelang, Jawa Tengah”, Jurnal Al-Ahwal, 
(Yogyakarta), Vol. 4 No. 1, 2012, hlm. 117. 
4
 Taufika Yuhedi Lucky, Kurniawati Titik, Kependudukan dan Pelayanan KB, 
(Jakarta:Buku Kedokteran EBC, 2014), hlm. 24. 
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3) Meningkatnya kesehatan keluarga berencana dengan cara 
penjarangan kelahiran.
5
 
Adapun untuk mencapai tujuan program keluarga berencana menurut Surya 
Indra dengan cara: 
1) Mencegah jumlah agar anak tidak terlalu banyak. 
2) Merencanakan kelahiran anak menurut kehendak keluarga. 
3) Menentukan jumlah anak yang mereka cita-citakan sesuai dengan 
kesehatan ibu dan kemampuan keluarga. 
4) Merencanakan jarak waktu yang cukup panjang di antara kelahiran 
anak-anaknya.
6
 
3. Alat Kontrasepsi KB 
Alat kontrasepsi dalam bahasa arab  disebut Wasail Liman’i al-Haml 
ialah alat untuk mencegah atau mengatur terjadinya kehamilan. Alat 
kontrasepsi ditinjau dari fungsinya dapat dibedakan dalam 3 macam: 
a. Alat yang berfungsi melumpuhkan sperma. 
b. Alat yang menghalangi pertemuan sel telur dengan sperma. 
c. Alat mencegah terjadinya ovulasi.7 
 
 
                                                          
5
 Koes Irianto, Pelayanan Keluarga Berencana Dua Anak Cukup, (Bandung:Alfabeta, 
2014), hlm. 8. 
6
 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 308. 
7
 Ibid.. hlm. 311. 
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Adapun jenis-jenis dari alat kontrasepsi KB adalah sebagai berikut: 
a. Pil, yaitu berisi zat yang berguna untuk mencegah lepasnya ovum dari 
tuba falopii wanita yang mempunyai manfaat tidak menggagu hubungan 
seksual dan mudah dihentikan setiap saat, dan terhadap kesehatan 
risikonya sangat kecil. Ada 2 macam kemasan pil, yaitu kemasan berisi 
21 pil dan kemasan 28 pil.  
Pil ini diminum satu pil secara teratur setiap hari, tidak boleh lupa. 
b. Suntikan, merupakan langkah pencegahan kehamilan dengan 
menyuntikkan hormon progestin pada lengan bagian atas setiap 1 bulan 
atau 3 bulan sekali. Jenis kontrasepsi ini salah satu yang paling populer di 
Indonesia, dan juga mempunyai keuntungan seperti klien tidak perlu 
menyimpan obat suntik dan jangka pemakainnya bisa dalam jangka 
panjang. 
c. Implan (susuk), merupakan alat kontrasesi yang digunakan di lengan atas 
bawah kulit sering digunakan pada tangan kiri, terdiri dari enam kapsul 
kecil berisi hormon lovonorgestrel, yang dipakai selama lima tahun. 
d. AKDR, merupakan alat kontrasepsi yang di tempatkan di dalam uterus, 
terbuat dari plastik khusus yang diberi benang pada ujungnya. Benang ini 
gunanya untuk pemeriksaan(kontrol) dan proteksi jangka 5 tahun dan 
kesuburan segera kembali setelah AKDR di angkat. Ada beberapa 
macam AKDR, antara lain Lippes loop (bentuk seperti spiral), Copper-T 
(bentuk seperti Y dan dililit tembaga), dan Multi load (berbentuk seperti 
pohon kelapa atau kipas terbuak dililit tembaga). 
24 
 
e. Kondom, merupakan selubung/sarung karet dapat terbuat dari berbagai 
bahan diantaranya lateks (karet), plastik (vinil), atau bahan alami 
(produksi hewani) yang dipasang pada penis saat berhubungan seksual. 
Manfaatnya kondom sangat efektif bila digunakan dengan benar, 
harganya murah atau dapat dibeli secara umum. 
f. Tubektomi, merupakan prosedur bedah mini untuk memotong, mengikat 
atau memasang cincin pada saluran tuba fallopi untuk menghentikan 
fertilisasi (kesuburan) seorang wanita dan tidak dapat dibuahi oleh 
sperma. Manfaatnya sangat efektif, baik bagi klien apabila kehamilan 
akan terjadi risiko kesehatan yang serius, dan tidak ada efek samping 
jangka panjang.
8
 
4. Manfaat Keluarga berencana 
a. Untuk ibu dengan jalan mengatur jumlah dan jarak kelahiran. 
1) Memperbaiki kesehatan kesehatan tubuh karena kehamilan yang 
berulang kali dalam jangka waktu yang terlalu pendek dapat dicegah. 
2) Meningkatkan kesehatan mental dan sosial yang dimungkinkan oleh 
adanya waktu yang cukup untuk mengasuh anak, beristirahat dan 
menikmati waktu luang serta melakukan kegiatan lainnya. 
b. Untuk anak-anak yang dilahirkan 
1) Anak dapat tumbuh secara wajar karena ibu yang mengandungnya 
dalam keadaan sehat. 
                                                          
8
 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 7. 
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2) Sesudah lahir, anak mendapat perhatian, pemeliharaan dan makanan 
yang cukup karena kehadiran anak tersebut memang diinginkan dan 
direncanakan. 
c. Untuk anak-anak yang lain 
1) Memberi kesempatan kepada anak agar perkembangan fisiknya lebih 
baik karena setiap anak memperoleh makanan yang cukup dari 
sumber yang tersedia dalam keluarga. 
2) Perkembangan mental dan sosial lebih sempurna karena pemeliharaan 
yang lebih baik dan lebih banyak waktu yang dapat diberikan oleh ibu 
untuk setiap anak. 
3) Mendapat perencanaan kesempatan pendidikan yang lebih baik karena 
sumber pendapatan keluarga tidak habis hanya untuk 
mempertahankan hidup. 
d. Untuk ayah 
Memberi kesempatan bagi ayah agar dapat memperbaiki kesehatan 
fisik dan memperbaiki kesehatan mental dan sosial karena kecemasan 
berkurang serta lebih banyak waktu terluang untuk keluarganya. 
e. Untuk seluruh keluarga 
Kesehatan fisik, mental dan sosial setiap anggota keluarga tergantung 
kesehatan seluruh keluarga. Setiap anggota keluarga mempunyai 
kesempatan yang lebih banyak untuk memperoleh pendidikan.
9
 
                                                          
9
 Departemen Kesehatan RI, Keluarga Berencana, ( Jakarta:Direktorat Bina Kesehatan 
keluarga, 1994), hlm. 3-4. 
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B.  Keluarga Sakinah 
1. Pengertian keluarga sakinah 
Kata sakinah berasal dari kata yang terdiri dari huruf sin, kaf, dan nun 
yang mengandung kata ketenangan atau anonim dari guncang dan gerak. 
Berbagai bentuk kata yang terdiri atas ketiga huruf tersebut semuanya 
bermuara pada huruf diatas. Sedangkan menurut Quraish Shihab, sakinah 
terambil dari kata sakana yang berarti diam atau tenangnya sesuatu setelah 
bergejolak. 
Penggunaan kata sakinah dalam pembahasan pada dasarnya 
mengambil dari Ar-rum ayat 21 “ litaskunu ilaiha “ yang aretinya bahwa 
Allah mencipkan perjodohan bagi manusia agar yang satu merasa tentram 
terhadap yang lain. Dalam bahasa arab, kata sakinah didalamnya 
mengandung arti tenang, terhormat, aman, penuh kasih sayang, mantap 
penuh pembelaan. Dengan demikian dapat dipahami, bahwa keluarga 
sakinah adalah kondisi yang sangat ideal dalm kehidupan keluarga. 
Kata sakinah yang digunakan dalam mensifati kata “keluarga’ 
merupakan tata nilai yang seharusnya menjadi kekuatan penggerak dalam 
membangun tatanan keluarga yang dapat memberikan kenyamanan dunia 
sekaligus memberikan jaminan keselamatan akhirat. Rumah tangga 
seharusnya menjadi tempzat yang tenang bagi setiap anggota keluarga. Ia 
merupakan tempat kembali dimanapun mereka pergi. Mereka merasa 
nyaman di dalamnya, dan penuh percaya diri untuk berinteraksi dengan 
27 
 
keluarga yang lainnya dalam masyarakat. Dalam sosiologi ini disebut 
dengan unit terkecil dari suatu masyarakat.
10
 
2.  Ciri-ciri keluarga sakinah 
Adapun ciri-ciri keluarga sakinah mencakup hal-hal sebagai berikut : 
a. Berdiri di atas pondasi keimanan yang kokoh. 
b. Menunaikan misi ibadah dalam kehidupan. 
c. Mentaati ajaran agama. 
d. Saling mencintai dan menyayangi. 
e. Saling menjaga dan menguatkan dalam kebaikan. 
f. Saling memberikan yang terbaik untuk pasangan.  
g. Musyawarah menyelesaikan permasalahan. 
h. Membagi peran secara berkeadilan. 
i. Kompak mendidik anak-anak. 
j. Berkontribusi untuk kebaikan masyarakat, bangga, dan negara.11 
3. Fungsi Keluarga Sakinah 
a. Fungsi Individual 
1) meningkatkan derajat kemanusiaan dan ibadah 
bahwa kelaurga dibentuk melalui perkawinan. Keluarga muslim 
bermula dari akad perkawinan. Perkawinan merupakan pernyataan 
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 Imam mustofa, “keluarga Sakinah dan tantangan Globalisasi”,  Jurnal Al Mawarid, 
edisi XVIII, 2008, hlm. 228-229. 
11 Direktur Bina KUA dan keluarga Sakinah, Fondasi Keluarga Sakinah, ( Jakarta, Subdit 
Keluarga Sakinah, 2017), hlm. 12-13. 
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asasi pembentukan keluarga. Tidak ada keluarga dalam islam 
sebelum akad perkawinan. 
2) memperoleh ketenteraman dan ketenangan jiwa 
disamping itu, berkeluarga akan mendatangkan ketenangan batin, 
dan ketenteraman jiwa. Firman Allah: 
                         
                   
    
Artinya : 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 
( QS. Arrum : 21 )” 
Menjelaskan ketenteraman atau sakinah dalam surah tersebut 
diatas, quraishs shihab memaparkan ”mendambakan pasangan 
merupakan fitrah sebelum dewasa, dan dorongan yang sulit 
dibendung setelah dewasa. Oleh karena itu, agama mensyariatkan 
dijalinnya pertemuan antyara pria dan wanita, dan kemudian 
mengarahkan pertemuan itu sehingga terlaksananya perkawinan, 
dan beralihlah kerisauan pria dan wanita menjadi ketentraman atau 
sakinah. 
3) Meneruskan keturunan 
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Memperoleh anak merupakan inti dan maksud utama 
berkeluarga, demi melanjutkan keturunan, keinginan memiliki 
anak juga bermakna ibadah kepada Allah. Allah swt berfirman 
dalam Al-Qur’an: 
                       
                        
                   
Artinya: 
Hai sekaliyan manusia, bertaqwalah kepada Tuhanmu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan dari padanya Allah 
menciptakan istrinya dan daripada keduanya Allah 
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
Dan bertaqwalah kepada Allah  dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu. (Qs. An-Nisa’:1) 
Allah telah menciptakan pasangan, laki-laki dan perempuan, 
menciptakan sperma, dan menyediakan bagi sperma itu sarana 
kesuburan. Ia menciptakan rahim sebagai tempat berkembangnya 
sperma. Ia memberikan anugerah syahwat kepada laki-laki dan 
perempuan. Semua fenomena ini dalam pandangan orang-orang 
yang berpikir merupakan bukti adanya keinginan pencipta 
sekaligus merupakan tentangan kepada mereka untuk mengenal 
dan menganalisis lebih jauh apa yang telah dipersiapkan bagi 
manusia. Adanya keinginan sang pencipta ini terlihat dalam 
sabdanya: “Menikahlah dan milikilah keturunan”. Demikian yang 
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dikemukakan oleh Ahmad faiz berkaitan dengan tujuan 
memperoleh dalam keluarga. 
b. Fungsi Sosial 
Dalam sosiologi, keluarga merupakan suatu unit sosial utama. Menurut 
Charles Horton Cooley (teori cooely) disebut primery group. 
Dikemukakan oleh Selo Soemardjan sebagaimana dikutip Soerjono 
Soekanto, primery group adalah kelompk-kelompok kecil yang agak 
langgeng (permanen) dan yang berdasarkan saling mengenal secara 
pribadi antara sesama anggotanya. 
c. Fungsi Pendidikan 
Di dalam al quran terdapat beberapa ayat yang berhubungan erat 
dengan fungsi pendidikan. Di antaranya adalah QS. Attakhrim ayat 6 dan 
QS. Annisa ayat 9: 
                     
                         
      
Artinya :   
“Hai orang-orang yang beriman, perihalalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakrnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkann-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan ( QS. Attakhrim: 6).” 
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                    
        
Artinya : 
“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap ( kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang benar. (QS. Annisa:9).” 
Pada ayat pertama, perintah terhadap orang beriman untuk dapat 
melakukan self education dan melakukan pendidikan terhadap anggota 
keluarganya untuk mentaati perintah Allah. Ayat ini cenderung pada 
pentingnya pendidikan nilai atau akhlak. Sedangkan ayat kedua, merupakan 
peringatan agar orang tua waspada untuk tidak meninggalkan keturunan yang 
lemah. 
Keluarga disepakati oleh pemikir sosial sebagai unit pertama dan institusi 
utama dalam masyarakat. Di dalamnya terdapat hubungan langsung antar 
anggota keluarga. Menurut Hasan Langgulung, di dalam keluarga itulah 
berkembang individu dan disitulah terbentuklah tahap-tahap awal proses 
pemasyarakatan (sosialization) dan melalui interaksi dengannya ia 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, minat, nilai-nilai, emosi dan 
sikapnya dalam hidup dan dengan itu ia memperoleh ketentraman dan 
ketenangan.
12
 
                                                          
12 Riyadi Agus, Bimbingan Konseling Perkawinan, (Yogyakarta:Ombak, 2013), hlm.107-
116. 
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C. Keluarga Sakinah Perspektif Surat Keputusan Menteri Agama Republik 
Indonesia Nomor 3 tahun 1999 tentang Pembinaan Gerakan Keluarga 
Sakinah. 
Berdasarkan Keputusan Jenderal Bimbingan masyarakat Islam dan 
Urusan Haji Nomor : D/71/1999 tentang Petunjuk pelaksanaan pembinaan 
Gerakan Keluarga Sakinah Bab III Pasal 3 menyatakan bahwa Keluarga 
Sakinah adalah keluarga yang dibina atas perkawinan yang syah, mampu 
memenuhi hajat spiritual dan material secara layak dan seimbang, diliputi 
suasana kasih sayang antara anggota keluarga dan lingkungannya dengan 
selaras, serasi, serta mampu mengamalkan, menghayati dan memperdalam 
nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan ahlak mulia.
13
 
Kementerian Agama Republik Indonesia sebagai kementerian yang 
bertanggung jawab atas pembinaan perkawinan dan keluarga mempunyai 
kriteria dan tolak ukur keluarga sakinah, yaitu : 
a. Keluarga Pra Sakinah yaitu keluarga-keluarga yang dibentuk bukan 
melalui ketentuan perkawinan yang sah, tidak dapat memenuhi 
kebutuhan spiritual dan material (basic need) secara minimal, seperti 
keimanan, shalat, zakat fitrah, puasa, sandang, pangan, papan dan 
kesehatan. 
b. Keluarga Sakinah I yaitu Keluarga Sakinah I yaitu keluarga-keluarga 
yang dibangun atas perkawinan yang sah dan telah dapat memenuhi 
                                                          
13
 Kementerian Agama Republik Indonesia Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat 
Islam Direktorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syari’ah, Petunjuk Teknis Pembinaan 
Gerakan Keluarga Sakinah, (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2011), hlm. 21.  
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kebutuhan spriritual dan material secara minimal tetapi masih belum 
dapat memenuhi kebutuhan sosial psikologisnya seperti kebutuhan akan 
pendidikan, bimbingan keagamaan dalam keluarganya, mengikuti 
interaksi sosial keagamaan dengan lingkungannya. 
c. Keluarga Sakinah II yaitu keluarga yang dibangun atas perkawinan yang 
sah dan disamping telah memenuhi kebutuhan hidupnya juga telah 
mampu memahami pentingnya pelaksanaan ajaran agama serta 
bimbingan keagamaan dalam keluarga serta mampu mengadakan 
interaksi sosial keagamaan dengan lingkungannya, tetapi belum mampu 
menghayati serta mengembangkan nilai-nilai keimanan, ketaqwaan, dan 
akhlaqul karimah, infaq, zakat, amal jariyah, menabung dan sebagainya. 
d. Keluarga Sakinah III yaitu keluarga-keluarga yang dapat memenuhi 
seluruh kebutuhan keimanan, ketaqwaan, akhlaqul karimah sosial 
psikologis, dan pengembangan keluarganya, tetapi belum mampu 
menjadi suri tauladan bagi lingkungannya. 
e. Keluarga Sakinah III Plus yaitu keluarga-keluarga yang telah dapat 
memenuhi seluruh kebutuhan keimanan, ketaqwaan, dan akhlaqul 
karimah secara sempurna, kebutuhan sosial psikologis, dan 
pengembangannya serta dapat menjadi suri tauladan bagi lingkungannya. 
Adapun tolok ukur keluarga sakinah sebagai berikut: 
1)  Keluarga Pra Sakinah. 
a) Keluarga dibentuk tidak melalui perkawinan yang sah 
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b) Tidak sesuai ketentuan perundang-undangan perkawinan yang 
berlaku. 
c) Tidak memiliki dasar keimanan. 
d) Tidak melakukan shalat wajib. 
e) Tidak mengeluarkan zakat fitrah. 
f) Tidak menjalankan puasa wajib. 
g) Tidak tamat SD, dan tidak dapat baca tulis. 
h) Termasuk kategori fakir dan atau miskin. 
i) Berbuat asusila. 
j) Terlibat perkara-perkara kriminal. 
2) Keluarga Sakinah II 
Selain telah memenuhi kriteria Keluarga Sakinah I, keluarga tersebut 
hendaknya: 
a) Tidak terjadi perceraian, kecuali sebab kematian atau hal sejenis 
lainnya yang mengharuskan terjadinya perceraian itu. 
b) Penghasilan keluarga melebihi kebutuhan pokok, sehingga bisa 
menabung. 
c) Rata-rata keluarga memiliki ijazah SLTP. 
d) Memiliki rumah rumah sendiri meskipun sederhana. 
e) Keluarga aktif dalam kegiatan kemasyarakatan dan sosial 
keagamaan. 
f) Mampu memenuhi standard makanan yang sehat/memenuhi empat 
sehat lima sempurna. 
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g) Tidak terlibat perkara kriminal, judi, mabuk, prostitusi, dan 
perbuatan amoral lainnya. 
3). Keluarga Sakinah III 
Selain telah memenuhi kriteria Keluarga Sakinah I, keluarga tersebut 
hendaknya: 
a) Aktif dalam upaya meningkatkan kegiatan dan gairah keagamaan 
di masjid-masjid maupun dalam keluarga. 
b) Keluarga aktif menjadi pengurus kegiatan keagamaan dan sosial 
kemasyarakatan. 
c) Aktif memberikan dorongan dan motivasi untuk meningkatkan 
kesehatan ibu dan anak serta kesehatan masyarakat pada umumnya. 
d) Rata-rata keluarga memiliki ijazah SLTA ke atas. 
e) Pengeluaran zakat, infaq, shadaqah, dan wakaf senantiasa 
meningkat. 
f) Meningkatnya pengeluaran qurban. 
g) Melaksanakan ibadah haji secara baik dan benar, sesuai tuntunan 
agama dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
4). Keluarga Sakinah III Plus 
Selain telah memenuhi kriteria Keluarga Sakinah I, keluarga tersebut 
hendaknya: 
a) Keluarga yang telah melaksanakan haji dapat memenuhi kriteria 
haji mabrur. 
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b) Menjadi tokoh agama, tokoh masyarakat dan tokoh organisasi yang 
dicintai oleh masyarakat dan keluarganya. 
c) Pengeluaran zakat, infaq, shadaqah, jariyah, wakaf meningkat baik 
secara kualitatif maupun kuantitatif. 
d) Meningkatnya kemampuan keluarga dan masyarakat sekelilingnya 
dalam memenuhi ajaran agama. 
e) Keluarga mampu mengembangkan ajaran agama. 
f) Rata-rata anggota keluarga mempunyai ijazah sarjana. 
g) Nilai-nilai keimanan, ketaqwaan, dan akhlakul karimah tertanam 
dalam kehidupan pribadi dan keluarganya. 
h) Tumbuh berkembang perasaan cinta kasih sayang secara selaras, 
serasi dan seimbang dalam anggota keluarga dan lingkungannya. 
i) Mampu menjadi suri tauladan masyarakat sekitarnya.14  
 
 
                                                          
14
 Direktur Bina KUA dan keluarga Sakinah, Fondasi Keluarga Sakinah, ( Jakarta, Subdit 
Keluarga Sakinah, 2017), hlm.16-19. 
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BAB III 
DESKRIPSI DATA PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Desa 
1. Kondisi Geografis 
Secara geografis Desa Joho terletak pada 106 22’ 42” BT-  106 58’ 18” 
BT dan 5 19’ 12” LS- 6 23’ 54” LS. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa 
Triagan, Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Klumprit, Sebelah Timur 
berbatsan dengan Desa Sapen, Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Palur. 
Desa Joho memiliki topografi yang rendah dengan luas wilayah seluruhnya 
343.00 Ha. Terbagi dalam luas tanah sawah 192,00 Ha, tanah kering 133,00 
Ha, luas fasilitas umum 18,00 Ha.
1
 
2. Pendidikan 
Tingkatan Pendidikan Laki-Laki Perempuan 
Usia 3-6 tahun yang belum 
masuk TK 
88 orang 65 orang 
Usia 3-6 tahun yang 
sedang TK/Playgroup 
11 orang 20 orang 
Usia 7-18 tahun yang 
sedang sekolah 
2237 orang 2203 orang 
Tamat SD/Sederajat 610 orang 590 orang 
Usia 12-56 tahun tidak 20 orang 23 orang 
                                                          
1
 Kelurahan Desa Joho, Profil Desa Joho Tahun  2019, hlm. 1. 
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tamat SLTP 
Tamat SMP/Sederajat 920 orang 911 orang 
Tamat SMA/Sederajat 529 orang 544 orang 
Tamat D-3/Sederajat 8 orang 9 orang 
Tamat S-1/Sederajat 30 orang 23 orang 
Tamat S-2/Sederajat 0 orang 3 orang 
Jumlah Total 8.844 orang 
 
3. Mata Pencaharian Pokok 
Jenis Pekerjaan Laki-Laki Perempuan 
Petani 340 orang 230 orang 
Buruh Tani 2750 oang 230 orang 
Pegawai Negri Sipil 100 orang 2245 orang 
Pengrajin 9 orang 60 orang 
Peternak 72 orang 6 orang 
Perawat Swasta 8 orang 0 orang 
Bidan swasta 0 orang 12 orang 
Ahli Pengobatan 
alternatif 
2 orang 3 orang 
TNI 15 orang 0 orang 
Polri 8 orang 0 orang 
Dosen swasta 4 orang 0 orang 
Seniman/Artis 2 orang 3 orang 
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Pedagang Keliling 6 orang 1 orang 
Tykang Cuci 0 orang 12 orang 
Tidak mempunyai 
pekerjaan tetap 
2506 orang 13 orang 
Pelajar 350 orang 1705 orang 
IRT 0 orang 340 orang 
Pensiunan 25 orang 1230 orang 
Perangkat desa 12 orang 7 orang 
Buruh harian lepas 60 orang 1 orang 
Pemilik usaha 
warung, rumah 
makan dan warung 
6 orang 40 orang 
Pemulung 4 orang 5 orang 
Tukang Jahit 12 orang 14 orang 
Tukang Sumur 4 orang 0 orang 
Jumlah Total 
Penduduk 
12.235 Orang 
 
4. Agama atau Aliran Kepercayaan 
Agama Jumlah 
Islam 184 orang 
Kristen 8 orang 
Jumlah 192 orang 
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5. Visi dan Misi Desa Joho  
Visi: 
Demi terciptanya masyarakat yang aman, kondusif dan sejahtera dengan 
memanfaatkan potensi yang ada dengan mengutamakan masyarakat untuk 
membuat kepurtusan demi pelanan yang baik dan prima. 
Misi: 
a. Merencanakan, melaksanakan pemerintah desa dan pembangunan desa 
secara efektif. 
b. Merencanakan, melaksanakan pembinaan ketentraman dan ketertiban 
masyarakat. 
c. Mensejahterkan masyarakat desa. 
d. Memajukan pembangunan. 
e. sMeningkatkan pelayanan kepada masyarakat.2 
6. Akseptor KB Dusun Sanggrahan Durenan RW 05, Joho, Mojolaban, 
Sukoharjo 
Sesuai dengan data yang diperoleh peneliti saat wawancara dengan salah 
satu pengurus Keluarga Berencana (KB) sebagai berikut:
3
 
Jenis KB Jumlah 
Suntik 20 orang 
Pil 2 orang 
                                                          
2
 http://kelurahanjoho.blogspot.com 
 
3
 Maryati, Pengurus KB Dusun Sanggrahan Durenan, Wawancara Pribadi, 30 Maret 
2019, jam 16.00- 16.30.   
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IUD 1 orang 
MOW 1 orang 
 
B. Pelaksanaan Keluarga Berencana Dalam Upaya Pembentukan Keluarga 
Sakinah   
Pemerintah mengkontribusi keikutsertaan program keluarga berencana 
yang dirancang untuk mewujudkan keluarga sejahtera atau keluarga sakinah 
sekaligus untuk mengatur kelahiran agar terjaminnya masa depan bagi 
keluarga. Pada bagian ini akan dipaparkan hasil wawancara selama penelitian 
berlangsung,yang berkaitan dengan bidan desa, akseptor KB dalam upaya 
pembentukan keluarga sakinah. 
Kustari, pelaksanaan program keluarga berencana di Dusun sanggrahan 
Durenan sudah sesuai dengan konsep pemerintah yaitu akseptor sudah berhasil 
menjaga jarak kehamilan anak dan rata-rata akseptor mempunyai 2 anak. 
Pendataan KB dilakukan 1 bulan sekali. Untuk pemakaian kontrasepsi 
kontrasepsi pil dilakukan akseptor dengan meminum pil setiap hari dan pada 
jam yang sama setiap harinya, KB suntik dilakukan akseptor setiap 1 bulan 
sekali, KB IUD pemakaiannya sekali dan permanen, KB MOW pemakainnya 
sekali, permanen dan memengaruhi siklus menstruasi.
4
 
Yahmi arini dan bapak Suparwoto, ibu yahmi berumur 36 tahun, memiliki 
2 anak, kesehariaannya bekerja sebagai IRT, penghasilan keluarga per bulan 
1,6 juta, alasan mengikuti KB agar tidak hamil terlalu cepat, pada kehidupan 
                                                          
4
 Kustari, Bidan Desa Joho, Wawancara Pribadi, Selasa 08 Oktober 2019, Pukul 09.00 
WIB. 
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sehari-hari keluarga dalam hal keagamaan masih kurang seperti jarang untuk 
datang di pengajian/ majelis taklim.
5
 
Sri Wahyuni dan bapak Sutrisno, ibu sri wahyuni berumur 35 tahun, 
memiliki 2 anak,  kesehariaanya bekerja sebagai karyawan swasta, 
penghasialan keluarga per bulan 1,7- 2,5 juta, alasan mengikuti program KB 
adalah mengatur jarak kehamilan anak, pada kehidupan sehari-hari keluarga 
aktif dalam kegiatan kemasyarakatan dan sosial agama.
6
 
Wahyu berunur 31 tahun, memiliki 1 anak, memakai kontrasepsi pil sejak 
tahun 2008, kesehariannya bekerja sebagai karyawan swasta, penghasilan 
keluarga per bulan 1,4-2 juta, alasan mengikuti program KB adalah menjaga 
jarak kehamilan, dalam kehidupan sehari-hari keluarga belum dapat 
menunaikan  kewajiban keagamaan seperti sholat 5 waktu, puasa wajib.
7
 
Sami Asih berumur 40 tahun, memiliki 2 anak, kesehariannya bekerja 
sebagai buruh, penghasilan keluarga per bulan 1,5-2 juta, alasan mengikuti KB 
karena ingin menjaga kehamilan anak, pada kehidupan sehari-hari keluarga 
aktif dalam hal sosial kemasyarakatan dan menjalankan kewajiban dalam 
agama.
8
  
                                                          
5
 Yahmi, Warga Dusun Durenan, Wawancara Pribadi, Senin 07 Oktober  2019, Pukul 
08.00 WIB. 
6
 Wahyuni, Warga Dusun Durenan, Wawancara Pribadi, Senin 07 Oktober  2019, Pukul 
08.15 WIB. 
7
 Wahyu, Warga Dusun Durenan, Wawancara Pribadi, Senin  07 Oktober  2019, Pukul 
08.25 WIB. 
8
 Sami Asih , Warga Dusun Durenan, Wawancara Pribadi, Senin 07 Oktober  2019, 
Pukul 08.35 WIB. 
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Supinah berumur 37 tahun, memiliki 2 anak, kesehariannya bekerja 
sebagai IRT dan suaminya sebagai buruh, penghasilan keluarga per bulan 1,5- 
2 juta, alasan mengikuti Kb agar kebutuhan keluarga lebih terjamin, pada 
kehidupan sehari-hari keluarga menjalankan kewajiban dalam agama dan sosial 
kemasyarakatan.
9
 
Yuliana berumur 35 tahun, bekerja sebagai buruh, penghasilan per bulan 
1,5-2 juta, alsan mengikuti KB karena agar jarak kehamilan tidak terlalu cepat, 
pada kehidupan sehari-hari sudah menjalankan kewajiban dalam agama.
10
 
Rukini berumur 36 tahun, memiliki 2 anak, kesehariannya bekerja sebagai 
karyawan pabrik, penghasilan keluarga per bulan 1-3 juta, alasan mengikuti 
KB karena ingin mengatur kehamilan, pada kehidupan sehari-hari kurang aktif 
dalam sosial kemasyarakatan dan dalam keagamaan masih kurang maksimal.
11
 
Lulut berumur 25 tahun, memiliki 1  anak, kesehariannya bekerja sebagai 
karyawan pabrik, penghasilan keluarga per bulan 1.750- 2,5 juta, alasan 
mengikuti KB untuk mengatur jarak kehamilan karena anak masih kecil, pada 
kehidupan sehari-hari  dalam menunaikan kewajiban agama masih kurang.
12
 
Nanik berusia 43 tahun, memiliki 2 anak, memakia kontrasepsi suntik, 
kesehariaanya bekerja sebagai karyawan pabrik, penghasilan keluarga perbulan 
                                                          
9
 Supinah ,Suparno, Warga Dusun Sanggrahan, Wawancara Pribadi, Senin  07 Oktober  
2019, Pukul 08.45 WIB. 
10
 Yuliana, Warga Dusun Sanggrahan, Wawancara Pribadi, Senin  07 Oktober  2019, 
Pukul 08.55 WIB.  
11 Rukini, Warga Dusun Sanggrahan, Wawancara Pribadi, Senin 07 Oktober  2019, Pukul 
09.00 WIB. 
12 Lulut, Warga Dusun Sanggrahan, Wawancara Pribadi, Senin 07 Oktober  2019, Pukul 
09.15 WIB. 
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2,5 – 3 juta, alasan mengikuti program Kb karena ingin mengatur jarak 
kehamilan, dalam kehidupan keseharian keluarga menunaikan kewajiban 
dalam agama dan aktif dalam kemasyarakatan.
13
 
Suyamti berusia 37 tahun, memiliki 2  anak, bekerja sebagai buruh pabrik, 
memakai kontrasepsi suntik, penghasilan keluarga per bulan 2,5-3 juta, alasan 
mengikuti KB karena menjaga jarak kehamilan anak, pada kehidupan sehari-
hari keluarga sudah menjalakan kewajiban agama dan aktif dalam pengurusan 
masjid.
14
 
Mujiati, usia 40 tahun bekerja sebagai karyawan pabrik, memakai 
kontrasepsi suntik, memiliki 2 anak,  penghasilan keluarga perbulan sekitar 2- 
3 juta, alasan mengikuti Kb karena ingin menjaga jarak kehamilan anak dan 
sekarang untuk penanggulangan kehamilan, pada kehidupan sehari-hari 
keluarga aktif dalam sosial kemsyarakatan dan menjalakan kewajiaban 
agama.
15
 
Ani berusia 33 tahun, bekerja sebagai karyawan pabrik, memakai 
kontrasepsi suntik, memiliki 1 anak, penghasilan keluarga per bulan 2-3 juta, 
alasan mengikuti Kb agar menanggulangi kehamilan anak secara cepat, pada 
kehidupan sehari-hari sudah menjalakan kewajiban agama.
16
 
                                                          
13 Wahyuni, Warga Dusun Durenan, Wawancara Pribadi, Senin 07 Oktober  2019, Pukul 
09.25 WIB. 
14
 Suyamti, Warga Dusun Durenan, Wawancara Pribadi, Senin 07 Oktober 2019, Pukul 
09.35 WIB. 
15
 Mujiati, Warga Dusun Durenan, Wawancara Pribadi, Senin 07 Oktober 2019, Pukul 
09.45 WIB. 
16
 Ani, Warga Dusun Durenan, Wawancara Pribadi, Senin 07 Oktober 2019, Pukul 09.55 
WIB.  
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Sri berumur 29 tahun, memakai kontrasepsi suntik, mempunyai 1 anak, 
bekerja sebagai buruh, alasan mengikuti KB karena menghindari kehamilan 
anak secara cepat, dalam kehidupan sehari-hari  rumah masih ikut dengan 
orang tua dan daalm menjalankan kewajiban agama masih kurang.
17
 
Sariati berumur 42 tahun, memakai kontrasepsi suntik, bekerja sebagai 
buruh, pengahsilan keluarga rata-rata 2-2,5 juta, alasan mengikuti KB agar 
tidak cepat hamil, dalam segi keagamaan sudah menjalankan kewajiban tiap 
hari dan bersosialiasi dengan tetangga sangat baik akan tetapi anaknya masih 
sering mabuk-mabukan.
18
 
Tri berusia 45 tahun, bekerja sebagai karyawan pabrik, memakai 
kontrasepsi suntik, mempunyai anak 2, penghasilan rata-rata keluarga 2,5-3 
juta perbulan, alasan mengikuti KB karena mengatur jarak kehamilan anak.
19
 
Lisna berusia 33 tahun, bekerja sebagai karyawan, memiliki 2 anak, 
memakai kontrasepsi suntik, penghasilan perbulan rata-rata 1,7-2,5 juta, alasan 
mengikuti KB karena agar jarak kehamilan anak tidak cepat, pada kehidupan 
sehari-hari keluarga sudah menjalankan kewajiban agama akan tetapi sosial di 
masyarakat masih kurang aktif.
20
 
                                                          
17
 Sri Handayani, Warga Dusun Durenan, Wawancara Pribadi, Senin 07 Oktober 2019, 
Pukul 10.05 WIB. 
18
 Sariati, warga Dusun Durenan, Wawancara Pribadi, Senin 07 Oktober 2019, Pukul 
10.20 WIB.  
19
 Tri wahyuni, Warga Dusun Durenan, Wawancara Pribadi, Senin 07 Oktober 2019, 
Pukul 10.30 WIB.  
20
 Lisna, warga Dusun Sanggrahan, Wawancara Pribadi, Senin 07 Oktober 2019, Pukul 
10.40 WIB. 
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Suryani berusia 35 tahun, memiliki 2 anak, bekerja sebagai buruh pabrik, 
penghasilan keluarga 2,5-3 juta, memakai kontrasepsi suntik, alasan mengikuti 
Kb agar kehamilan anak terjarak, pada kehidupan sehari-hari sudah menjalakan 
kewajiban agama dan sudah memiliki rumah sendiri.
21
 
Sartini berusia 38 tahun, memiliki 2 anak, bekerja sebagai buruh dan 
suami pemborong, penghasilan rata-rata 3-3,5 juta, memakai kontrasespsi 
suntik, alasan mengikuti KB agar kehamilan anak teratur, dalam kehidupan 
sehari-hari sudah memiliki rumah sendi tidak ikut orang tuan dan sudah 
menjalankan kewajiban agama.
22
 
Nur berusia 27 tahun, bekerja sebagai SPG, memiliki 1 anak, memakai 
kontrasepsi suntik, penghasilan keluarga 1,5 juta- 2,5 juta akan tetapi dalam 
kehidupan sehari-hari belum bisa menjalankan kewajiban agama secara 
maksimal seperi sholat 5 waktu masih ada yang ditinggalakan.
23
 
Darsi berusia 43 tahun, bekerja sebagai karyawan konveksi dan suami 
sebagai PNS, memiliki 2 anak, memakai kontrasepsi suntik, penghasilan 
keluarga 2,5-3 juta perbulan, alasan memgikuti KB agar anak lebih terjamin, 
dalam kehidupan sehari-hari sudah menjalakan kewajiban agama seperti sholat 
wajib, puasa wajib.
24
 
                                                          
21
 Suryani, Warga Dusun Sanggrahan, Wawancara Pribadi, Senin 07 Oktober 2019, Pukul 
10.50 WIB. 
22
 Sartini, Warga Dusun Sanggrahan, Wawancara Pribadi, Senin 07 Oktober 2019, Pukul 
11.00 WIB.   
23
 Sri Nuryati, Warga Dusun Sanggrahan, Wawancara Pribadi, Senin 07 Oktober 2019, 
Pukul 11.10 WIB. 
24
 Darsi, Warga Dusun Sanggrahan, wawancara Pribadi, Senin 07 Oktober 2019, Pukul 
11.20 WIB.  
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Riana berusia 28 tahun, bekerja sebagai pedagang, penghasilan keluarga 
1,5-2 juta, memiliki 1 anak, alasan mengikuti Kb untuk mengatur jarak 
kehamilan anak, dalam keseharian keluarga belum aktif dalam kemsyrakatan 
dan keagamaan masih tinggal bersama orang tua.
25
 
Sularmi berusia 34 tahun, memiliki 3 anak, bekerja sebagai buruh pabrik, 
penghasila keluarga 1-2 juta, memakai kontarsepsi suntik,alasan mengikuti KB 
agar tidak hamil lagi, dalam kehidupan sehari-hari ilmu keagamaan masih 
kurang dan terkadang masih meninggalakan kewajiban agama.
26
 
Asih berusia 36 tahun, memiliki 2 anak, memakai kontrasepsi suntik, 
bekerja sebagai buruh pabrik, berpenghasilan keluarga 1,5-2 juta, alasan 
mengikuti Kb karena mengatur jarak kehamilan anak, dalam keseharian ilmu 
agama masih kurang, jarang mengikuti pengajian.
27
 
Rika bekerja sebagai IRT, memilki 1 anak, penghasilan keluarga rata-rata 
1-1,8 juta, memakai kontrasepsi suntik, alasan melaksanakan KB karena 
mengatur kehamilan jarak anak, dalam keseharian suami amsih suka mabuk-
mabukan dan belum menjalankan kewajiban agama.
28
 
 
                                                          
25
 Riana, Warga Dusun Sanggrahan, Wawancara Pribadi, Senin 07 Oktober 2019, Pukul 
11.30 WIB.  
26
 Sri salarmi, Warga Dusun sanggrahan, Wawancara Pribadi, Senin 07 Oktober 2019, 
Pukul 11.40 WIB.  
27
 Asih, Warga Dusun sanggrahan, Wawancara Pribadi, Senin 07 Oktober 2019, Pukul 
11.50 WIB. 
28
 Rika, Warga Dusun sanggrahan, Wawan cara Pribadi, Senin 07 Oktober 2019, Pukul 
12.00 WIB.   
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Yuniati, usia 32 tahun, mempunyai 2 anak, memakai kontrasepsi suntik, 
bekerja sebagai buruh, berpenghasilan keluarga 1,5-2 juta, mengikuti KB agar 
mengatur kehamilan anak, pada kesehariannya jarang mengikuti pengajian/ 
majelis taklim.
29
 
 
                                                          
29
 Yuniati, warga Dusun Durenan, Wawancara Pribadi, Senin 07 Oktober 2019, Pukul 
12.10 WIB. 
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BAB IV 
  ANALISIS DATA 
A. Pelaksanaan Keluarga Berencana 
Pada dasarnya tujuan dari perkawinan adalah membentuk sebuah 
keluarga yang bahagia, sejahtera dan mempunyai keturunan. Setiap 
pasangan suami istri pasti memiliki rencana untuk mewujudkan keluarga 
bahagia dan terjamin dalam kehidupan keluarga, dan pemerintah 
mempunyai program untuk mewujudkan tujuan tersebut, yaitu dengan 
diadakannya program keluarga berencana. Tujuan dari program tersebut 
dirancang pemerintah untuk mengatur jarak kehamilan anak agar anak 
tersebut mendapatkan perhatian, pemeliharaan, perkembangan, makanan 
yang cukup dan kehidupan keluarga menjadi terjamin dan menjaga ibu dan 
anak pada saat dalam kandungan sehat kedua-duanya begitu juga saat 
kelahiran. 
Dalam penelitian ini pelaksanaan program keluarga berencana di Dusun 
Sanggrahan Durenan sudah sesuai dengan konsep pemerintah yaitu dengan 
mengatur jarak kehamilan akan tetapi belum memenuhi konsep keluarga 
sejahtera, yang dimaksud belum memenuhi konsep keluarga sejahtera yaitu 
belum mempunyai tempat tinggal sendiri, masih banyak yang meninggalkan 
kewajiban dalam agama, pendapatan per bulan masih rata-rata hanya untuk 
kebutuhan pokok saja. 
Pendataan program keluarga berencana di dusun ini oleh bidan desa dan 
pengurus KB setiap 1 bulan sekali. Pelaksanaan program keluarga 
berencana kontrasepsi pil dilakukan akseptor dengan meminum pil setiap 
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hari dan pada jam yang sama setiap harinya, KB suntik dilakukan akseptor 
setiap 1 bulan sekali, KB IUD pemakaiannya sekali dan permanen, KB 
MOW pemakainnya sekali, permanen dan memengaruhi siklus menstruasi. 
Dengan jumlah pemakaian kontrasepsi suntik 20 orang, pil 2 orang, IUD 1 
orang dan MOW 1 orang. 
Pemakaian kontrasepsi suntik, akseptor secara rutin datang ke bidan 
untuk suntik KB 1 bulan sekali dengan waktu yang di tentukan oleh bidan 
yang menangani. Untuk kontrasepsi pil, akseptor berkonsultasi dengan 
bidan yang dipilih kemudian akseptor akan diberi 28 pil untuk diminum 
secara terus menerus tanpa pernah berhenti dan teratur selama 1 bulan, dan 
apabila akseptor lupa meminum maka meminumnya menjadi dua buah. 
Pemakaian kontrasepsi IUD akseptor datang ke bidan untuk pemasangan 
IUD bertahan sampai bertahun-tahun dan tidak ada pemasangan dikemudian 
waktu kecuali jika ingin melepasnya, jadi akseptor sewaktu-waktu datang ke 
bidan untuk pengecekan saja jika akseptor mempunyai keluhan dengan 
kontrasepsi tersebut.  
Pada pemaksian kontrasepsi MOW, akseptor datang ke dokter spesialis 
kandungan untuk operasi saluran tuba fallopi, kontrasepsi ini bersifat 
permanen, jadi akseptor sekali pemasangan dan untuk pemeriksaan hanya 
saat akseptor ingin periksa atau mempunyai keluhan saat pemakaian 
kontrasepsi tersebut. Alasan masing-masing akseptor dalam pemilihan 
pemakaian kontrasepsi tersebut rata- rata tergantung pada kecocokan 
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kontrasepsi yang mereka pakai, jika cocok dilanjutkan pemakain kontrasepsi 
tersebut dan apabila tidak cocok mereka berpindah kontrasepsi lain. 
B. Pelaksanaan Keluarga Berencana Dalam Upaya Pembentukan Keluarga 
Sakinah Perspektif Surat Keputusan Menteri Agama Republik 
Indonesia Nomor 3 tahun 1999 tentang Pembinaan Gerakan Keluarga 
Sakinah 
Kementerian Agama mempunyai kriteria tentang tolak ukur keluarga 
berencana yang tercantum di Surat Keputusan Jenderal Bimbingan 
Masyarakat Islam dan Urusan Haji Nomor : D/71/1999 Tentang Petunjuk 
pelaksanaan pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah Bab III Pasal 3. 
Penelitian yang sesuai dengan data yang dileti bahwasannya di dusun 
Sanggrahan Durenan akseptor KB belum terdapat kriteria keluarga pra 
sakinah, keluarga sakinah III dan keluarga sakinah plus III.  
Untuk lebih jelasnnya peneliti mempunyai data wawancara 25 akseptor 
KB di dusun Sanggrahan Durenan sebagai berikut : 
1. Wawancara dengan akseptor KB bernama Yahmi, keluarga akseptor ini 
sudah berhasil dalam program KB yaitu mempunyai 2 anak dan berhasil 
dalam menjaga jarak kehamilan anak pertama dengan anak keduanya. 
Keluarga akseptor ini termasuk dalam kriteria keluarga sakinah I karena 
keluarga dibentuk melalui perkawinan yang sah sesuai dengan UU nomor 
1 tahun 1974, keluarga memiliki Surat Nikah atau bukti lain sebagai 
bukti perkawinan yang sah, mempunyai perangkat shalat sebagai bukti 
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melaksanakan shalat wajib dan dasar keimanan, masih jarang untuk 
datang di pengajian/ majelis taklim. 
2. Wawancara dengan akseptor KB bernama Sri Wahyuni, keluarga 
akseptor ini sudah berhasil dalam program KB yaitu mempunyai 2 anak 
dan berhasil menjaga jarak kehamilan antara anak pertama dan anak 
kedua. Keluarga akseptor ini termasuk dalam kriteria keluarga sakinah II 
karena keluarga sudah memenuhi kriteria keluarga sakinah 1, tidak 
terjadi perceraian kecuali sebab kematian atau hal sejenis lainnya yang 
mengharuskan terjadinya perceraian itu, penghasilan keluarga melebihi 
kebutuhan pokok sehingga bisa menabung, dan keluarga aktif dalam 
kemasyarakatan dan sosial keagamaan. 
3. Wawancara dengan akseptor KB bernama Wahyu, keluarga akseptor ini 
berhasil menjaga kelahiran anak, karena akseptor mempunyai anak 1 
kemudian sampai saat ini berhasil merencanakan jarak kehamilan anak 
pertama ke anak keduanya nantinya. Keluarga akseptor termasuk dalam 
kriteria keluarga sakinah I karena keluarga dibentuk melalui perkawinan 
yang sah sesuai dengan UU nomor 1 tahun 1974, keluarga memiliki 
Surat Nikah atau bukti lain sebagai bukti perkawinan yang sah, 
mempunyai perangkat shalat sebagai bukti melaksanakan shalat wajib 
dan dasar keimanan, masih sering meninggalkan shalat wajib 5 waktu. 
4. Wawancara dengan akseptor KB bernama Sami Asih, keluarga akseptor 
ini berhasil memenuhi program KB dengan mempunyai 2 anak dan 
mengatur jarak kehamilan anak yang pertama ke kelahiran anak kedunya. 
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Keluarga ini termasuk dalam kriteria keluarga sakinah II karena sudah 
memenuhi keluarga sakinah I, keluarga aktif dalam kegiatan 
kemasyarkatan dan sosial agama, tidak terjadi perceraian kecuali sebab 
kematian atau hal sejenis lainnya yang mengharuskan terjadinya 
perceraian itu, dan tidak terlibat dalam perkara kriminal. 
5. Wawancara dengan akseptor KB bernama Supinah dan Suparno, 
keluarga akseptor ini berhasil memenuhi program KB dengan 
mempunyai 2 anak dan mengatur jarak kehamilan anak yang pertama ke 
kelahiran anak keduanya. Keluarga ini termasuk kriteria keluarga sakinah 
II karena sudah memenuhi kriteria keluarga sakinah I, tidak terjadi 
perceraian kecuali sebab kematian atau hal sejenis lainnya yang 
mengharuskan terjadinya perceraian itu, memiliki rumah sendiri 
meskipun sederhana, keluarga aktif dalam kegiatan kemasyarakatan dan 
sosial agama. 
6. Wawancara dengan akseptor KB bernama Yuliana, keluarga akseptor ini 
berhasil memenuhi program KB dengan mempunyai 2 anak dan 
mengatur jarak kehamilan anak yang pertama ke kelahiran anak 
keduanya. Keluarga ini termasuk kriteria keluarga sakinah II karena 
sudah memenuhi kriteria keluarga sakinah I,  tidak terjadi perceraian 
kecuali sebab kematian atau hal sejenis lainnya yang mengharuskan 
terjadinya perceraian itu, memiliki rumah sendiri meskipun sederhana, 
keluarga aktif dalam kegiatan kemasyarakatan dan sosial agama. 
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7. Wawancara dengan akseptor KB bernama Rukini, keluarga akseptor ini 
berhasil memenuhi program KB dengan mempunyai 2 anak dan 
mengatur jarak kehamilan anak yang pertama ke kelahiran anak 
keduanya. Keluarga ini termasuk ke dalam kriteria keluarga sakinah I 
karena keluarga dibentuk melalui perkawinan yang sah sesuai dengan 
UU nomor 1 tahun 1974, keluarga memiliki Surat Nikah atau bukti lain 
sebagai bukti perkawinan yang sah, mempunyai perangkat shalat sebagai 
bukti melaksanakan shalat wajib dan dasar keimanan, terpenuhi 
kebutuhan pokok sebagai tanda bukan tergolong fakir miskin. 
8. Wawancara dengan akseptor KB bernama Lulut, keluarga akseptor ini 
berhasil menjaga jarak kehamilan anak, karena akseptor mempunyai anak 
1 kemudian sampai saat ini berhasil merencanakan jarak kelahiran anak 
pertama ke anak keduanya nantinya. Keluarga ini termasuk ke dalam 
kriteria keluarga sakinah I karena keluarga dibentuk melalui perkawinan 
yang sah sesuai dengan UU nomor 1 tahun 1974, keluarga memiliki 
Surat Nikah atau bukti lain sebagai bukti perkawinan yang sah, 
mempunyai perangkat shalat sebagai bukti melaksanakan shalat wajib 
dan dasar keimanan, terpenuhi kebutuhan pokok sebagai tanda bukan 
tergolong fakir miskin. 
9. Wawancara dengan akseptor KB bernama Nanik, keluarga ini berhasil 
memenuhi program KB dengan mempunyai 2 anak dan mengatur jarak 
kehamilan anak yang pertama ke kelahiran anak keduanya. Keluarga ini 
termasuk ke dalam kriteria keluarga sakinah II karena keluarga sudah 
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memenuhi keluarga sakinah I, penghasilan keluarga melebihi kebutuhan 
pokok, sehingga dapat menabung, memiliki rumah sendiri walaupun 
sederhana, keluarga aktif dalam kegiatan kemasyarakatan dan sosial 
keagamaan, tidak terlibat perkara kriminal, judi, mabuk, prostitusi dan 
perbuatan amoral lainnya. 
10. Wawancara dengan akseptor KB bernama Suyamti, keluarga ini berhasil 
memenuhi program KB dengan mempunyai 2 anak dan mengatur jarak 
kelhamilan anak yang pertama ke kelahiran anak keduanya. Keluarga ini 
termasuk dalam kriteria keluarga sakinah II karena sudah memenuhi 
kriteria keluarga sakinah I, memiliki rumah sendiri walaupun sederhana, 
keluarga aktif dalam kegiatan kemnasyarakatan dan sosial keagamaan, 
tidak terlibat perkara kriminal, judi, mabuk, prostitusi dan perbuatan 
amoral lainnya. 
11. Wawancara dengan akspetor KB bernama Mujiyati, keluarga ini berhasil 
memenuhi program KB dengan mempunyai 2 anak dan mengatur jarak 
kehamilan anak yang pertama ke kelahiran anak keduanya. Keluarga ini 
termasuk kriteria keluarga sakinah II karena karena keluarga sudah 
memenuhi keluarga sakinah I, penghasilan keluarga melebihi kebutuhan 
pokok, sehingga dapat menabung, memiliki rumah sendiri walaupun 
sederhana, keluarga aktif dalam kegiatan kemnasyarakatan dan sosial 
keagamaan, tidak terlibat perkara kriminal, judi, mabuk, prostitusi dan 
perbuatan amoral lainnya. 
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12. Wawancara dengan akseptor KB bernama Ani, keluarga akseptor ini 
berhasil menjaga kehamilan anak, karena akseptor mempunyai anak 1 
kemudian sampai saat ini berhasil merencanakan jarak kelahiran anak 
pertama ke anak keduanya nantinya. Keluarga ini termasuk kriteria 
keluarga sakinah II karena keluarga sudah memenuhi keluarga sakinah I,  
memiliki rumah sendiri walaupun sederhana, keluarga aktif dalam 
kegiatan kemnasyarakatan dan sosial keagamaan, tidak terlibat perkara 
kriminal, judi, mabuk, prostitusi dan perbuatan amoral lainnya. 
13. Wawancara dengan akseptor KB bernama Sri Handayani, keluarga 
akseptor ini berhasil menjaga kehamilan anak, karena akseptor 
mempunyai anak 1 kemudian sampai saat ini berhasil merencanakan 
jarak kelahiran anak pertama ke anak keduanya nantinya. Keluarga 
akseptor ini termasuk dalam kriteria keluarga sakinah I karena keluarga 
dibentuk melalui perkawinan yang sah sesuai dengan UU nomor 1 tahun 
1974, keluarga memiliki Surat Nikah atau bukti lain sebagai bukti 
perkawinan yang sah, mempunyai perangkat shalat sebagai bukti 
melaksanakan shalat wajib dan dasar keimanan, keluarga bertempat 
tinggal masih bersama dengan orang tua. 
14. Wawancara dengan akseptor KB bernama Sariati, keluarga ini berhasil 
memenuhi program KB dengan mempunyai 2 anak dan mengatur jarak 
kehamilan anak yang pertama ke kelahiran anak keduanya. Keluarga ini 
termasuk ke dalam kriteria keluarga sakinah I karena keluarga dibentuk 
melalui perkawinan yang sah sesuai dengan UU nomor 1 tahun 1974, 
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keluarga memiliki Surat Nikah atau bukti lain sebagai bukti perkawinan 
yang sah, mempunyai perangkat shalat sebagai bukti melaksanakan 
shalat wajib dan dasar keimanan, anak dari keluarga terlibat dalam 
perkara mabuk-mabukan. 
15. Wawancara dengan akseptor KB bernama Tri wahyuni, keluarga ini 
berhasil memenuhi program KB dengan mempunyai 2 anak dan 
mengatur jarak kehamilan anak yang pertama ke kehamilan anak 
keduanya. Keluarga ini termasuk kriteria keluarga sakinah II karena 
keluarga sudah memenuhi keluarga sakinah I,  memiliki rumah sendiri 
walaupun sederhana, keluarga aktif dalam kegiatan kemnasyarakatan dan 
sosial keagamaan, tidak terlibat perkara kriminal, judi, mabuk, prostitusi 
dan perbuatan amoral lainnya, rata-rata memiliki ijazah SMTP. 
16. Wawancara dengan akseptor KB bernama Lisna, keluarga ini berhasil 
memenuhi program KB dengan mempunyai 2 anak dan mengatur jarak 
kehamilan anak yang pertama ke kelahiran anak keduanya. Keluarga ini 
termasuk kriteria keluarga sakinah II karena keluarga sudah memenuhi 
keluarga sakinah I,  memiliki rumah sendiri walaupun sederhana, tidak 
terlibat perkara kriminal, judi, mabuk, prostitusi dan perbuatan amoral 
lainnya. 
17. Wawancara dengan akseptor KB bernama Suryani, keluarga ini berhasil 
memenuhi program KB dengan mempunyai 2 anak dan mengatur jarak 
kehamilan anak yang pertama ke kelahiran anak keduanya. Keluarga ini 
termasuk kriteria keluarga sakinah II karena keluarga sudah memenuhi 
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keluarga sakinah I,  memiliki rumah sendiri walaupun sederhana, 
keluarga aktif dalam kegiatan kemnasyarakatan dan sosial keagamaan, 
tidak terlibat perkara kriminal, judi, mabuk, prostitusi dan perbuatan 
amoral lainnya. 
18. Wawancara dengan akseptor KB bernama Sartini, keluarga ini berhasil 
memenuhi program KB dengan mempunyai 2 anak dan mengatur jarak 
kehamilan anak yang pertama ke kelahiran anak keduanya. Keluarga ini 
termasuk kriteria keluarga sakinah II karena keluarga sudah memenuhi 
keluarga sakinah I,  memiliki rumah sendiri walaupun sederhana, 
keluarga aktif dalam kegiatan kemnasyarakatan dan sosial keagamaan, 
tidak terlibat perkara kriminal, judi, mabuk, prostitusi dan perbuatan 
amoral lainnya, rata-rata keluarga memiliki ijazah SMPT. 
19. Wawancara dengan akseptor KB bernama Sri Nuryati, keluarga akseptor 
ini berhasil menjaga kehamilan anak, karena akseptor mempunyai anak 1 
kemudian sampai saat ini berhasil merencanakan jarak kelahiran anak 
pertama ke anak keduanya nantinya. Keluarga ini termasuk ke dalam 
kriteria keluarga sakinah I karena keluarga dibentuk melalui perkawinan 
yang sah sesuai dengan UU nomor 1 tahun 1974, keluarga memiliki 
Surat Nikah atau bukti lain sebagai bukti perkawinan yang sah, 
mempunyai perangkat shalat sebagai bukti melaksanakan shalat wajib 
dan dasar keimanan, masih sering meninggalkan shalat wajib, masih 
tinggal bersama orang tua. 
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20. Wawancara dengan akseptor KB bernama Darsi, keluarga ini berhasil 
memenuhi program KB dengan mempunyai 2 anak dan mengatur jarak 
kehamilan anak yang pertama ke kehamilan anak keduanya. Keluarga ini 
termasuk kriteria keluarga sakinah II karena keluarga sudah memenuhi 
keluarga sakinah I,  memiliki rumah sendiri walaupun sederhana, 
keluarga aktif dalam kegiatan kemnasyarakatan dan sosial keagamaan, 
tidak terlibat perkara kriminal, judi, mabuk, prostitusi dan perbuatan 
amoral lainnya. 
21. Wawancara dengan akseptor KB bernama Riana Ayu, keluarga akseptor 
ini berhasil menjaga kelahiran anak, karena akseptor mempunyai anak 1 
kemudian sampai saat ini berhasil merencanakan jarak kehamilan anak 
pertama ke anak keduanya nantinya. Keluarga ini termasuk ke dalam 
kriteria keluarga sakinah I karena keluarga dibentuk melalui perkawinan 
yang sah sesuai dengan UU nomor 1 tahun 1974, keluarga memiliki 
Surat Nikah atau bukti lain sebagai bukti perkawinan yang sah, 
mempunyai perangkat shalat sebagai bukti melaksanakan shalat wajib 
dan dasar keimanan, masih sering meninggalkan shalat wajib, masih 
tinggal bersama orang tua, suami terlibat dalam perkara judi. 
22. Wawancara dengan akseptor KB bernama Sri Salarmi, keluarga ini 
belum berhasil memenuhi konsep program KB sesuai yang diinginkan 
pemerintah karena  tidak dapat memenuhi tujuan dari program KB dan 
menciptakan keluarga sejahtera. Keluarga ini termasuk dalam kriteria 
keluarga sakinah I karena keluarga dibentuk melalui perkawinan yang 
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sah sesuai dengan UU nomor 1 tahun 1974, keluarga memiliki Surat 
Nikah atau bukti lain sebagai bukti perkawinan yang sah, mempunyai 
perangkat shalat sebagai bukti melaksanakan shalat wajib dan dasar 
keimanan, masih sering meninggalkan shalat wajib, tidak datang di 
pengajian/ majelis taklim. 
23. Wawancara dengan akseptor KB bernama Asih, keluarga ini berhasil 
memenuhi program KB dengan mempunyai 2 anak dan mengatur jarak 
kehamilan anak yang pertama ke kehamilan anak keduanya. Keluarga ini 
termasuk dalam kriteria keluarga sakinah I karena keluarga dibentuk 
melalui perkawinan yang sah sesuai dengan UU nomor 1 tahun 1974, 
keluarga memiliki Surat Nikah atau bukti lain sebagai bukti perkawinan 
yang sah, mempunyai perangkat shalat sebagai bukti melaksanakan 
shalat wajib dan dasar keimanan, masih tinggal bersama oran tua. 
24. Wawancara dengan akseptor KB bernama Rika, keluarga akseptor ini 
berhasil menjaga kelahiran anak, karena akseptor mempunyai anak 1 
kemudian sampai saat ini berhasil merencanakan jarak kehamilan anak 
pertama ke anak keduanya nantinya. Keluarga ini termasuk ke dalam 
kriteria keluarga sakinah I karena keluarga dibentuk melalui perkawinan 
yang sah sesuai dengan UU nomor 1 tahun 1974, keluarga memiliki 
Surat Nikah atau bukti lain sebagai bukti perkawinan yang sah, 
mempunyai perangkat shalat sebagai bukti melaksanakan shalat wajib 
dan dasar keimanan, masih sering meninggalkan shalat wajib, masih 
tinggal bersama orang tua, suami terlibat dalam perkara mabuk-mabukan. 
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25. Wawancara dengan akseptor KB bernama Yuniati, keluarga ini berhasil 
memenuhi program KB dengan mempunyai 2 anak dan mengatur jarak 
kehamilan anak yang pertama ke kelahiran anak keduanya. Keluarga ini 
termasuk ke dalam kriteria keluarga sakinah I karena keluarga dibentuk 
melalui perkawinan yang sah sesuai dengan UU nomor 1 tahun 1974, 
keluarga memiliki Surat Nikah atau bukti lain sebagai bukti perkawinan 
yang sah, mempunyai perangkat shalat sebagai bukti melaksanakan 
shalat wajib dan dasar keimanan. 
Dari 25 akseptor di atas, dapat disimpulkan bahwa data hasil penelitian tolok 
ukur keluarga sakinah perspektif KMA RI No. 3 Tahun 1999 sebagai berikut: 
Tolak Ukur Jumlah 
Keluarga Pra Sakinah 0 KK 
Keluarga Sakinah I 12 KK 
Keluarga Sakinah II 13 KK 
Keluarga Sakinah III 0 KK 
Keluarga Sakinah III Plus 0 KK 
Total 25 KK 
 
Akseptor yang dapat memenuhi program KB sesuai konsep pemerintah 
sebanyak 96%. Akseptor tersebut sudah dapat merencanakan dan menjaga 
jarak kehamilan anak. 
Sedangkan yang termasuk dalam keluarga sakinah I sebanyak 48%, 
keluarga tersebut sudah memenuhi kriteria keluarga sakinah I dengan kriteria 
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keluarga yang dibangun atas perkawinan yang sah dan telah dapat memenuhi 
kebutuhan sosial psikologisnya seperti bimbingan keagamaan dalam 
keluarganya, mengikuti interaksi sosial keagamaan dengan lingkungannya. 
Selanjutnya, yang termasuk dalam keluarga sakinah II sebanyak 52%, 
keluarga tersebut sudah memenuhi kriteria keluarga sakinah II dengan kriteria 
keluarga yang dibangun atas perkawinan yang sah dan disamping telah dapat 
memenuhi kebutuhan kehidupannya juga telah mampu memahami pentingnya 
pelaksanaan ajaran agama serta mampu mengadakan interaksi sosial 
keagamaan dengan lingkungannya, tetapi belum mampu menghayati serta 
mengembangkan nilai-nilai keimanan, ketaqwaan dan akhlaqul karimah, amal 
jariah dan sebagainya.  
Setelah peneliti mengetahui hasil penelitian terhadap suksesnya  
pelaksanaan program Keluarga Berencana (KB) di Dusun Sanggrahan Durenan 
ternyata tidak ada kaitan yang erat terhadap keluarga sakinah, hal ini di 
buktikan dengan keluarga akseptor Keluarga Berencana belum bisa memenuhi 
kriteria keluarga sakinah III dan III plus akan tetapi hanya bisa memenuhi 
kriteria keluarga sakinah I dan II. Dalam masalah ini maka sudah jelas firman 
Allah SWT terbukti bahwa dengan banyaknya anak maka akan mendapat 
rezeki yang banyak pula dan sebaliknya belum pasti mempunyai sedikit anak 
maka akan menjadikan keluarga menjadi sejahtera, hal itu akan dirasakan 
setelah anak-anak sudah dewasa nantinya. Firman Allah dalam al Qur’an surat 
Al isra’ ayat 31 yang berbunyi: 
 
63 
 
 
 
 
                    
        
Artinya: 
“ Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan, 
Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan juga kepadamu. 
Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar. (QS. Al isra’ : 
31). 
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BAB V 
PENUTUP 
A.  KESIMPULAN 
Dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan Program Keluarga Berencana di Dusun Sanggrahan Durenan 
dapat dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan konsep program 
pemerintah, hal ini dibuktikan dengan banyaknya jumlah akseptor 
Keluarga Berencana (KB), akseptor sudah berhasil dalam merencanakan 
jarak waktu kelahiran anak menurut kehendak keluarga, menentukan 
jumlah anak yang keluarga cita-citakan sesuai dengan kesehatan ibu dan 
kemampuan keluarga. 
2. Suksesnya program keluarga berencana di Dusun Sanggrahan Durenan 
ternyata tidak ada kaitannya dengan keluarga sakinah, dibuktikan dengan 
keluarga akseptor hanya bisa memenuhi kriteria keluarga sakinah I dan II. 
Keluarga sakinah I berjumlah 12 Kepala Keluarga (KK) sudah memenuhi 
kebutuhan spiritual dan material tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan 
pendidikan, bimbingan dan interaksi keagamaan dalam keluarga secara 
baik. Sedangkan keluarga sakinah II berjumlah 13 Kepala Keluarga (KK) 
sudah dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarga mampu 
memahami pentingnya pelaksanaan ajaran agama serta bimbingan 
keagamaan dalam keluarga dan mampu mengadakan interaksi sosial 
keagamaan dengan lingkungannya.  
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B. SARAN 
Setelah meneliti pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab 
sebelumnya,  Adapun saran-sarannya sebagai berikut: 
1. Bagi para akseptor agar selalu menjaga dan memperbaiki kesehatan tubuh 
dan mental karena itu berpengaruh pada saat kehamilan, kelahiran dan untuk 
masa depan anak. 
2. Bagi para keluarga agar selalu memberikan dukungan terbaik kepada 
akseptor karena dapat mempengaruhi kualitas keluarga dan masa depan 
keluarga. Dalam masing-masing anggota keluarga agar lebih meningkatkan 
pengetahuan tentang keagamaan dan ketekunan beribadah, agar terciptanya 
ketentraman, kasih sayang dan bertambahnya keimanan. 
3. Bagi pemerintah agar lebih memperhatikan program keluarga berencana 
untuk menghasilkan suksesnya pembentukan keluarga sejahtera maupun 
sakinah dalam keluarga akseptor. 
4. Bagi masyarakat agar lebih memahami bagaimana pembentukan keluarga 
sakinah melalui program keluarga berencana, agar terciptanya keluarga 
sakinah dalam keikutsertaan dalam program keluarga berencana. 
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Hasil Wawancara 
1. Nama  : Kustari 
Usia  : 38 tahun 
Pekerjaan : Bidan Desa Joho 
Penanya : Bagaimana pelaksanaan program KB di Dusun Sanggrahan Durenan? 
Narasumber : Pelaksanaan program KB di Dusun Sanggrahan Durenan telah 
berhasil dalam mengatur jarak kelahiran anak. 
Penanya : Kapan dilakukannya pendataan KB di Dusun Sanggrahan Durenan?  
Narasumber : Pendataan KB setiap 1 bulan sekali 
Penanya : Bagaimana cara pemakaian kontrasepsi akseptor ?  
Narasumber : Kontrasepsi pil dilakukan akseptor dengan meminum pil setiap hari 
dan pada jam yang sama setiap harinya, KB suntik dilakukan akseptor setiap 1 bulan 
sekali, KB IUD pemakaiannya sekali dan permanen, KB MOW pemakainnya sekali, 
permanen dan memengaruhi siklus menstruasi. 
Penanya : Apakah akseptor sudah rutin untuk melakukan pemeriksaan 
pemakaian KB ? 
Narasumber : rata-rata akseptor sudah rutin untuk pemeriksaan dan pada 
kontrasepsi suntik akseptor datang ke bidan setiap 1 bulan sekali untuk melakukan 
suntik, untuk kontrasepsi pil juga 1 bulan sekali sampai pil habis dalam 1 bulan, 
kontrasepsi IUD mereka datang ke dokter kandungan pada saat ingin memasang IUD 
jika terjadi keluhan saat pemakaian maka mereka akan datang kembali untuk 
berkonsultasi dan pemeriksaan, saat pemasangan KB MOW akseptor datang ke dokter 
spesialis kandungan untuk pemasangan jika terjadi keluhan saat pemakaian maka 
mereka akan datang kembali untuk berkonsultasi dan pemeriksaan. 
2. Nama  : Yahmi Arini 
Usia  : 36 tahun 
Pekerjaan : IRT 
Penanya : Apa alasan mengikuti progam keluarga berencana? 
Akseptor  : Agar tidak hamil terlalu cepat 
Penanya : Program KB apa yang ibu ikuti ? 
Akseptor : Suntik  
Penanya  : Berapa penghasilan keluarga per bulan ? 
Akseptor : Rata-rata 1,6 juta 
Penanya : Bagaimana keluarga melaksanakan kewajiban dalam agama?  
Akseptor : Untuk kewajiban agama seperti sholat 5 waktu sudah di jalani tetapi 
belum maksimal. 
Penanya : Apakah keluarga aktif untuk datang ke majelis pengajian ? 
Akseptor : masih jarang sekali 
3. Nama  : Sri Wahyuni 
Usia  : 35 tahun 
Pekerjaan : buruh pabrik 
Penanya : sejak kapan ibu mengikuti program kelurga berencana? 
Akseptor : 2008 
Penanya : apa alasan mengikuti progam keluarga berencana? 
Akseptor : menjaga jarak kelahiran anak 
Penanya : program KB apa yang ibu ikuti ? 
Akseptor : Implant 
Penanya : berapa penghasilan yang diperoleh setiap bulan dalam keluarga? 
Akseptor : 1,7 – 2 ,5 juta/ bulan 
Penanya : mempunyai berapa anak? 
Akseptor : 2 anak 
Penanya : Bagaimana keluarga melaksanakan kewajiban dalam agama ? 
Akseptor : Insaallah untuk perintah wajib agama sudah dilakukan. 
Penanya : Apakah keluarga aktif dalam kegiatan kemsyarakatan dan sosial 
agama ? 
Akseptor : kalau untuk kegiatan kemsyrakatan selalu ikut dan untuk sosial 
keagamaan seperti datang ke pengajian juga sering datang. 
4. Nama  : Wahyu 
Usia  : 31 tahun 
Pekerjaan : Karyawan pabrik 
Penanya : sejak kapan ibu mengikuti program kelurga berencana? 
Akseptor : sejak 2008 sampai sekarang 
Penanya  : apa alasan mengikuti progam keluarga berencana? 
Akseptor : untuk menjaga jarak kelahiran anak, karena biar bisa lebih memberi 
perhatian kepada anak. 
Penanya : program KB apa yang ibu ikuti ? 
Akseptor : Pil 
Penanya : Berapa penghasilan yang diperoleh setiap bulan dalam keluarga? 
Akseptor : sekitar 1,4- 2  juta 
Penanya : mempunyai berapa anak? 
Akseptor : 1 anak 
5. Nama  : Sami Asih 
Usia  : 40 tahun 
Pekerjaan : Karyawan pabrik 
Penanya : apa alasan mengikuti progam keluarga berencana? 
Akseptor : karena ingin menjaga kelahiran anak pertama ke anak kedua 
Penanya : program KB apa yang ibu ikuti ? 
Akseptor : Suntik 
Penanya : berapa penghasilan yang diperoleh setiap bulan dalam keluarga? 
Akseptor : rata-rata 1,5- 2 juta 
Penanya : mempunyai berapa anak? 
Akseptor : 2 anak 
Penanya : Bagaimana keluarga melaksanakan kewajiban agama ? 
Akseptor : Alhamdullilah keluarga sudah bisa menjanlakan perintah wajib 
agama 
Penanya :  Apakah keluarga aktif dalam sosial kemasyarakatan dan keagamaan? 
Akseptor : untuk kegiatan di masyarakat keluarga sering  ikut gotong royong, 
kalau tetangga sakit menjenguk,  kalau ada pengajian sering menghadiri. 
6. Nama  : Supinah 
Usia  : 37 tahun 
Pekerjaan : Ibu rumah tangga 
Penanya : apa alasan mengikuti progam keluarga berencana? 
Akseptor : karena ingin kebutuhan keluarga dan anak terjamin dalam hal 
ekonomi, pendidikan,sosial.  
Penanya  : program KB apa yang ibu ikuti ? 
Akseptor : IUD 
Penanya : berapa penghasilan yang diperoleh setiap bulan dalam keluarga? 
Akseptor : sekitar 1,5 – 2 juta. 
Penanya : mempunyai berapa anak? 
Akseptor : 2 anak 
Penanya : apakah selama mengikuti program KB sudah memenuhi kebutuhan 
spiritual(keimanan atau ibadah) dan material(sandang,pangan,papan)? 
Akseptor : dalam kebutuhan spiritual insaallah sudah dilaksanakan akan tetapi 
kebutuhan material belum semuanya terpenuhi 
7. Nama  : Yuliana Alex 
Usia  : 35 tahun 
Pekerjaan : Buruh 
Penanya : sejak kapan ibu mengikuti program kelurga berencana? 
Akseptor : 2015 
Penanya : apa alasan mengikuti progam keluarga berencana? 
Akseptor : untuk menjaga jarak kelahiran anak 
Penanya : Program KB apa yang ibu ikuti ? 
Akseptor : Suntik 
Penanya : Berapa penghasilan yang diperoleh setiap bulan dalam keluarga? 
Akseptor : 1,5-2 juta/ bulan 
Penanya : mempunyai berapa anak? 
Akseptor : 2 anak 
Penanya : Apakah keluarga dalam kehidupan sehari-hari sudah menjalankan 
kewajiban dalam agama ? 
Akseptor : alhamdullilah untuk kewajiban agama seperti menjalankan sholat 
wajib dan puasa wajib tidak ditinggalkan.  
8. Nama  : Rukini 
Usia  : 36 tahun 
Pekerjaan : karyawan pabrik 
Penanya : apa alasan mengikuti progam keluarga berencana? 
Akseptor : mengatur jarak kelahiran anak 
Penanya : program KB apa yang ibu ikuti ? 
Akseptor : suntik 
Penanya : berapa penghasilan yang diperoleh setiap bulan dalam keluarga? 
Akseptor : 1-2 juta/ bulan 
Penanya : mempunyai berapa anak? 
Akseptor : 2 anak 
Penanya : apakah keluarga sering mengikuti sosial dalam kemasyarakatan ? 
Akseptor : Untuk kegiatan kemasyarakatan  masih jarang mengikuti 
Penanya : Apakah keluarga selalu aktif apabila ada kegiatan keagamaan di 
masyarakat  ? 
Akseptor : belum, masih jarang untuk menghadiri 
9. Nama  : Lulut 
Usia  : 26 tahun 
Pekerjaan : karyawan pabrik 
Penanya : sejak kapan ibu mengikuti program kelurga berencana? 
Akseptor : 2017 
Penanya : apa alasan mengikuti progam keluarga berencana? 
Akseptor : mengatur jarak kelahiran karena kasian anak masih kecil 
Penanya : program KB apa yang ibu ikuti ? 
Akseptor : suntik 
Penanya : berapa penghasilan yang diperoleh setiap bulan dalam keluarga? 
Akseptor : 1,750 – 2,5 juta/ bulan 
Penanya : mempunyai berapa anak? 
Akseptor : 1 anak 
Penanya : Apakah dalam keseharian keluarga sudah dapat menunaikan 
kewajiban dalam agama ? 
Akseptor : kalau di keluarga belum dapat memenuhi kewajiban-kewajiban dalam 
agama. 
10. Nama  : Nanik  
Usia  : 43 tahun 
Pekerjaan : Karyawan pabrik 
Penanya : Apakah ibu menjadi akseptor KB 
Akseptor  : Iya  
Penanya : Kontrasepsi apa yang dipakai ? 
Akseptor : Suntik 
Penanya  : Apa alasan ibu mengikuti program KB ? 
Akseptor : Ingin mengatur jarak kelahiran anak saya  
Penanya : Memilki berapa anak ? 
Akseptor : 2 anak 
Penanya : Berapa penghasilan keluarga dalam sebulan ? 
Akseptor : sekitar 2,5- 3 juta 
Penanya : Apakah keluarga aktif jika ada kegiatan kemasyarakatan dan 
keagamaan di masyarakat ? 
Akseptor : untuk kegiatan kemasyarakatan sudah sering mengikuti dan di dalam 
kegiatan keagamaan juga sering datang seprti di majelis pengajian. 
11. Nama  : Suyamti 
Usia  : 37 tahun 
Pekerjaan : Buruh pabrik 
Penanya : Kontrasepsi apa yang ibu pakai ? 
Akseptor : Suntik 
Penanya  : Apa alasan mengikuti progam keluarga berencana? 
Akseptor : untuk mengatur kehamilan 
Penanya : berapa penghasilan yang diperoleh setiap bulan dalam keluarga? 
Akseptor : 2,5- 3 juta 
Penanya : mempunyai berapa anak? 
Akseptor : 2 anak 
Penanya : Apakah keluarga aktif jika ada kegiatan kemasyarakatan dan 
keagamaan di masyarakat ? 
Akseptor : untuk kemasyarakatan selalu mengikuti kalau tidak ada halangan, 
untuk sosial keagamaan aktif untuk pengajian dan kepengurusan masjid. 
12. Nama  : Mujiyati 
Usia  : 40 tahun 
Pekerjaan : Karyawan pabrik 
Penanya  : kontrasepsi apa yang ibu pakai ? 
Akseptor : suntik 
Penanya : Apa alasan mengikuti KB ? 
Akseptor  : untuk mengatur kehamilan dan penanggulangan kehamilan 
Penanya : Memilki berapa anak ? 
Akseptor : 2 anak  
Penanya : Berapa penghasilan keluarga perbulan ?  
Akseptor : 2-3 juta rata-rata per bulan 
Penanya  : Dengan penghasilan keluarga rata-rata 2-3 juta perbulan, apakah bisa 
menyisihkan uang untuk menabung ? 
Akseptor : Alhamdullilah bisa karena anak sudah bisa mengasilakan uang sendiri 
Penanya : Apakah keluarga aktif dalam keikutsertaan sosial kemasyarakatan ? 
Akseptor : untuk sosial kemsyarakatan keluarga sering ikut terjun dalam 
masyarakat 
13. Nama  :  Ani 
Usia  : 33 tahun 
Pekerjaan : Karyawan pabrik 
Penanya : kontrasepsi apa yang ibu pakai ? 
Akseptor  : Suntik 
Penanya : Apa alasan mengikuti KB ? 
Akseptor : Menaggulangi kehamilan anak secara cepat 
Penanya  : Berapa penghasilan keluarga per bulan ? 
Akseptor : 2-3 juta perbulan 
Penanya : Keluarga sudah mempunyai tempat tinggal sendiri ? 
Akseptor : Alhamdullilah sudah 
Penanya : Apakah keluarga aktif jika ada kegiatan kemasyarakatan dan 
keagamaan di masyarakat ? 
Akseptor : untuk kegiatan kemasyarakatan sudah sering mengikuti dan di dalam 
kegiatan keagamaan juga sering datang seprti di majelis pengajian. 
Penanya : Apakah keluarga ada yang terlibat kriminalisasi, judi dsb? 
Akseptor : Tidak ada 
14. Nama  : Sri Handayani 
Usia  : 30 tahun 
Pekerjaan : Buruh 
Penanya : Kontrasepsi apa yang ibu pakai ? 
Akseptor  : Suntik 
Penanya : memilki berapa anak ? 
Akseptor : 1 anak 
Penanya : Apa alasan mengikuti program KB ? 
Akseptor : Menghindari kehamilan anak secara cepat 
Penanya  : Apakah keluarga sudah bertempat tinggal sendiri ? 
Akseptor : masih mengikuti rumah orang tua 
15. Nama  : Sariati 
Usia  : 42 tahun 
Pekerjaan : Buruh 
Penanya : Kontrasepsi apa yang ibu pakai ? 
Akseptor  : Suntik 
Penanya : Mengapa ibu mengikuti KB ? 
Akseptor : Karena agar tidak cepat hamil dan menaggulangi hamil kembali 
Penanya : Berapa anak yang dimilki ? 
Akseptor : 2 anak 
Penanya  : Berapa pendapatan keluarga dalam sebulan ? 
Akseptor : kira-kira 2-2,5 juta 
Penanya : Apakah keluarga sudah aktif menjalankan kewajiban agama ?  
Akseptor : kalau saya dan suami sudah tapi anak-anak saya masih belum, bahkan 
anak-anak saya sering mabuk-mabukan 
16. Nama  : Tri Wahyuni 
Usia  : 45 tahun 
Pekerjaan : Karyawan pabrik 
Penanya : Kontrasepsi apa yang ibu pakai ? 
Akseptor  : Suntik 
Penanya : Apa alasan mengikuti KB ? 
Akseptor : Untuk mengatur jarak kehamilan dan agar tidak hamil lagi 
Penanya : Berapa anak yang dimiliki ? 
Akseptor : 2 anak 
Penanya  : Berapa penghasilan keluarga per bulan ?  
Akseptor : Rata-rata 2,5-3 juta 
Penanya : Apakah keluarga sudah mempunyai tempat tinggal sendiri ? 
Akseptor : Sudah 
Penanya : Apakah keluarga aktif dalam sosial kemsyarakatan dan keagamaan ? 
Akseptor : alhamdullilah sudah sering menhadiri pengajian, dan untuk 
kemasyarakatan sudah aktif seperti gotong royong, kumpulan RT. 
Penanya : Apakah dalam keluarga ada yang berbuat kriminal/ judi/ mabuk-
mabukan? 
Akseptor : Alhamdullilah tidak ada 
17. Nama  : Lisna 
Usia  : 33 tahun 
Pekerjaan : Karyawan 
Penanya : Kontrasepsi apa yang ibu ikuti ? 
Akseptor : Suntik 
Penanya  : Apa alasan mengikuti KB ? 
Akseptor : Untuk mengatur jarak kehamilan anak pertama ke anak kedua 
Penanya : Berapa anak yang dimiliki ? 
Akseptor : 2 anak 
Penanya : Berapa penghasilan keluarga per bulan ? 
Akseptor  : 1,7-2,5 juta 
Penanya : Apakah keluarga sudah mempunyai tempat tinggal sendiri ? 
Akseptor : Sudah 
Penanya : Apakah keluarga aktif dalam sosial kemsyarakatan dan keagamaan ? 
Akseptor : alhamdullilah sudah sering menhadiri pengajian, dan untuk 
kemasyarakatan sudah aktif seperti gotong royong, kumpulan RT. 
Penanya : Apakah dalam keluarga ada yang berbuat kriminal/ judi/ mabuk-
mabukan? 
Akseptor : Alhamdullilah tidak ada 
18. Nama  : Suryani 
Usia  : 35 tahun 
Pekerjaan : Buruh pabrik 
Penanya : Kontrasepsi apa yang dipakai ? 
Akseptor  : Suntik 
Penanya : Mengapa mengikuti program KB ? 
Akseptor : Mengatur jarak kelahiran anak 
Penanya : Berapa anak yang dimiliki ? 
Aksepor : 2 anak 
Penanya  : Berapa penghasilan keluarga per bulan ? 
Akseptor : 2,5-3 juta 
Penanya : Apakah keluarga sudah mempunyai tempat tinggal sendiri ? 
Akseptor : Sudah 
Penanya : Apakah keluarga aktif dalam sosial kemsyarakatan dan keagamaan ? 
Akseptor : alhamdullilah sudah sering menhadiri pengajian, dan untuk 
kemasyarakatan sudah aktif seperti gotong royong, kumpulan RT. 
Penanya : Apakah dalam keluarga ada yang berbuat kriminal/ judi/ mabuk-
mabukan? 
Akseptor : Alhamdullilah tidak ada 
19. Nama  : Sartini 
Usia  : 38 tahun 
Pekerjaan : Buruh 
Penanya : Kontrasepsi apa yang ibu ikuti ? 
Akseptor  : Suntik 
Penanya : Mengapa mengikuti program KB ? 
Akseptor : Untuk mengatur jarak kehamilan  
Penanya : Berapa anak yang dimiliki ? 
Akseptor : 2 anak 
Penanya  : Berapa penghasilan keluarga dalam sebulan ? 
Akseptor : 3-3,5 juta 
Penanya : Apakah keluarga sudah mempunyai tempat tinggal sendiri ? 
Akseptor : Sudah 
Penanya : Apakah keluarga aktif dalam sosial kemsyarakatan dan keagamaan ? 
Akseptor : alhamdullilah sudah sering menhadiri pengajian, dan untuk 
kemasyarakatan sudah aktif seperti gotong royong, kumpulan RT. 
Penanya : Apakah dalam keluarga ada yang berbuat kriminal/ judi/ mabuk-
mabukan? 
Akseptor : Tidak ada 
Penanya : Apakah keluarga mempunyai ijazah SMPT semua ? 
Akseptor : Memiliki tetapi anak yang kedua masih kelas 3 SMP 
20. Nama  : Sri Nuryati 
Usia  : 27 tahun 
Pekerjaan : SPG 
Penanya : Kontrasepsi apa yang ibu ikuti ? 
Akseptor  : Suntik 
Penanya : alasan mengikuti KB ? 
Akseptor : Untuk menjaga jarak kehamilan anak 
Penanya : Berapa anak yang dimiliki ? 
Akseptor : Saat ini masih 1 anak 
Penanya  : Berapa pendapatan keluarga setiap bula ? 
Akseptor : 1,5-2,5 juta 
Penanya : Apakah keluarga sudah tertib menjalankan kewajiban agama ? 
Akseptor : Masih bolong-bolong 
Penanya : Apakah keluarga sudah bertempat tinggal sendiri ? 
Akseptor : masih ikut dengan orang tua saya 
21. Nama  : Darsi 
Usia  : 43 tahun 
Pekerjaan : Karyawan konveksi dan suami PNS 
Penanya : Kontrasepsi apa yang diikuti ? 
Akseptor  : Suntik 
Penanya : Alasan mengikuti KB ? 
Akseptor : Mengatur jaraka kehamilan anak 
Penanya : Berapa anak yang dimiliki ? 
Akseptor : 2 anak 
Penanya  : Berapa penghasilan keluarga per bulan ? 
Akseptor : 2,5-3 juta 
Penanya : Apakah keluarga sudah bertempat tinggal sendiri ?  
Akseptor : Sudah 
Penanya : Apakah keluarga aktif dalam kemasyarakatan dan keagamaan ? 
Akseptor : Sudah sering, Cuma kalau ada halangan tidang ikut 
Penanya : Apakah keluarga ada yang berbuat kriminal, judi, mabuk-mabukkan ? 
Akseptor : Tidak ada 
Narasember : Apakah keluarga sudah menjalankan kewajiban Agama ? 
Akseptor : Alhamdullilah untuk sholat dan puasa wajib dilaksanakan 
22. Nama  : Riana 
Usia  : 28 tahun 
Pekerjaan : Pedagang 
Penanya : Kontrasepsi apa yang di pakai ? 
Akseptor  :  Suntik 
Penanya : Apa alasan mengikuti KB ? 
Akseptor : mengatur jarak kehamilan anak, kerena anak masih kecil 
Penanya : Mempunyai berapa anak ? 
Akseptor : Saat ini masih 1 
Penanya  : Berapa penghasilan keluarga setiap bulan ? 
Akseptor : 1-2 juta 
Penanya : Apakah keluarga sudah bertempat tinggal sendiri ? 
Akseptor : Belum masih ikut dengan orang tua 
Penanya : Apakah dalam keluarga ada yang bertindak kriminal, judi, mabuk-
mabukkan? 
Akseptor : Suami saya pernah melalukan judi 
Penanya : Apakah keluarga suah tertib dalam menjalankan kewajiban agama ? 
Akseptor : Masih sering bolong-bolong 
23. Nama  : Sri Salarmi 
Usia  : 34 tahun 
Pekerjaan : Buruh pabrik 
Penanya : Kontrasepsi apa yang dipakai ? 
Akseptor  : Suntik 
Penanya : Apa alasan mengikuti KB ? 
Akseptor : Untuk mengatur jarak kehamilan dan agar tidak hamil lagi 
Penanya  : Berapa anak yang dimilki ? 
Akseptor : 3 anak 
Penanya : Berapa penghasilan  keluarga setiap bulan ? 
Akseptor : Kira-kira 1-2 juta 
Penanya : Bagaimana keseharian dalam melaksanakan kewajiban agama ? 
Akseptor : Masih sering meninggalkan 
Penanya  : Apakah jika ada kegiatan pengajian keluarga datang ? 
Akseptor : Masih jarang datang 
24. Nama  : Asih 
Usia  : 36 tahun 
Pekerjaan : Buruh pabrik 
Penanya : Kontrasepsi apa yang ibu pakai ? 
Akseptor  : Suntik 
Penanya : Alasan mengikuti KB ? 
Akseptor : Untuk mengatur jarak kehamilan 
Penanya  : Berapa anak yang dimilki ? 
Akseptor : 2 anak 
Penanya : Bagaimana Keluarga dalam keseharian melakukan kewajiban agama? 
Akseptor : Masih sering bolong-bolong sholatnya 
Penanya : Apakah keluarga sudah bertempat tinggal sendiri ? 
Akseptor : belum, masih ikut dengan orang tua 
25. Nama  : Rika 
Usia  : 28 tahun 
Pekerjaan : IRT 
Penanya : Apa alasan ibu mengikuti KB dan kontrasepsi apa yang ibu pakai ? 
Akseptor : Mengatur jarak kehamilan anak saat ini, saya memakai KB suntik 
Penanya  : Berapa penghasilan keluarga setiap bulan ? 
Akseptor : 1-1,8 juta 
Penanya : Apakah keluarga sudah bertempat tinggal sendiri ? 
Akseptor : Belum, masih ikut dengan orang tua 
Penanya : Apakah keluarga sudah tertib dalam melaksanakan kewajiban agama? 
Akseptor : Belum, suami saya malah masih suka mabuk-mabukan 
26. Nama  : Yuniati 
Usia  : 32 tahun 
Pekerjaan : Buruh 
Penanya : Mengapa ikut KB dan kontrasepsi apa yang ibu ikuti ? 
Akseptor : Untuk mengatur kehamilan anak, saya memakai KB suntik 
Penanya  : Berapa penghasilan keluarga setiap bulan ? 
Akseptor : 1,5-2 juta 
Penanya : Apakah keluarga aktif dalam mengikuti kegiatan masyarakat ?  
Akseptor : Masih jarang 
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